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RINGEASAR

ARTEF DARYANTO. MNempelajari Beberapa Faktor yang Mempenga-
runi Tingkat Peﬂbavuﬁap Xembali Kredit Bimas Padi oleh Pe-
tani pada Musim Tanam 1982/1983, Studi Kasus di Kecamatian
Ngoro, Kabupaten Jombang., (Dibawah bimbingan HARJADI HADI-
KOBSWORO),

Dilihat dari segi peningkatan produksi, program inten-
sifikasi padi melalui Bimas telsh memberikan hasil yang
menggembirakan, Famun dipandang dari segi perkreditan ma-
sih ada hal yang patut dicemaskan, yakni adanya kecende-
rungan bazhwa penyaluran kredit Bimas semakin menurun; pe-
ngembaliannya kurang lancar, sehingga jumlah tunggakan mae
‘kin besar. Padahal keberhasilan suatu program perkredita
ditentukan secara bersama oleh peningkatan produksi dan be=-

sarnya tingkst pembayaran kewbali kredit tersebut,

diarahkan untuk; (1) mempelajari faktor-faktor karakisris-—
tik petani peminjam kredit Bimes padi, (2) mempelajeri fak-
tor-faktor yang berp aruh nyata terhadap tingkat pemba-
varan kembali kredit Bimas padi oleh petani, dan (3) mene-
mukan berbagai alasan yang menimbulkan adanvya tunggakan
kredit Bimas padi oleh petani

Adapun faktorwfaktof vang diduga berpengaruh terhadap
tingkat pembayaran kembali, digolongkan menjadi faktor-fake
tor non ekonomi dan ekonomi. Yang tergolong faktor-faktor

non ekonomi adalah umur petani, tingkat pendidikan petani,



ter-

tagihan aktif, frekuensi turut Bimas, dan sikap petani
Sedangkan vang tergolong faktor-

hadap pembayzran kembali.
Taktor ekonoml adaish luas sawah geravan vang dimiliki pe-
ztan toial petani

dan jumlzah beban keluarga,.
encapal tujuan penelitian, dilakukan analisis

2
(1) karakteristik deri petani pemin-

=

Untuk me:
data sebagail berikui:
rkan secara statlstik dengan Jalan menghitung
rata-rata, jumlah kasus, variabilitas danr zngka-angka dalam

Jam digamba
bentuk perssntase, dan {(2) digunakan uji ¥ai Kuadrat uniuk
aktor-faktor karakteristik pe=~

£

A

mendeteksi hubungan antara
tani dengan tingkat pembavaran kembzsli, sedangkan keeratan

"

hubungan diuji. dengan menggunakan koefisien kontingensi me~

nurut Cramer.
(1) umur

Dari hesil penelitian yang dilakukan terhadap 40 peta-
ni contoh, diveroleh karakteristik petani peminjam, ya

diukur secara rata~rata, adalah sebagai berikut:

petani 43,72 tahun, (2) pendidikan formel petani 5.22 tahun,
Bimas 7 musim tanam, (4) luas sawah ga-

petani 1.10 hektar, (5) produktifitas
ton gabah kering panen, (6) pendapatan

tahun fp 1 0%4 612,50, dan (7) jumlan
Sedangkan vpetani yang merasa

(3) frekuensi turut
rapan yang dimiiliki
usahatanl padi 5.35
total petani setiap
orang.

beban keluarga 5,40
ditagih secara aktif oleh petugas sebanyak 23 petani
(57.50 persen) dengan rata-rats frekuensi penagihan seba-
Hanya 3 petani dari 40 petani contoh

nysak 1.48 kali,




(7.50 persen) yang bersikap negatif terhadap pembayaran
kemballil,

Faktor-faktor non ekonomi yang berpengaruh nyata ter-
hadap tingkat pembayaran kemhali adalah tagihan aktif dan
frekuensi turut Bimas. Sedanghkan faktor ekonomi yang ber-
pengarvh nyata terhadap tingkat pembayaran kembali, hanya-
lah jumlah beban keluarga.

Alasan~alasan yang diungkapkan petani sehubungan de-
ngan tunggakannya adalah: (1) sikap petani yang sengaja
tidak mengembalikan, walaupun petani tersebut mampu memba-
yar kembali, (2) digunakan untuk membayar hutang lain,

(3) hasil padinya sudah dijual sebelum panen {(ijon),
(4) digunakan untuk kebutuhan atau keperluan lain, (5) di-
gunakan untuk perbaikan rumah/sepeda motor, dan (6) kece-

robohan dalam pengembalian.
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Pada tzhun 1973, ia lulus dari sekolah dasar dan me-
lanjutkan ke SHP Hegerl I Jombang. Setelah lulus SMFP pada
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SMP? dan kemudian diterima sebagel mahasiswa Institut Per-
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tahun akademik 1982/1983%; Ilmu Usahatani pada semester I

tehun akademik 1983/1984; Foperasi pada semester II tahun

mester II tahun akademik 1983%/10984.
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di bawsh pimpinan Prof, Dr. Ir. Affendi Anwar.



KATA PENGANTAR

Pujii syukur kepada Allah Yang Mahaesa, atas rampungnya
tulisan yang berupa laporan praktek lapang ini, Praktek
Lapang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana pertanian pada Fakultas Petanian, Institut Pertani-
an Bogor,

Bagi penulis, praktel lapang yang dilakukan sejak 9
Juli hingga 10 September 1984 berupa suatu penelitian me-
ngenali beterapa fektor yang mempengarvhi tingkat pembaysran
kemball kredit Bimas pzdi, dengan memilih lokasi penelitian
di ¥Xecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang. Penulis merasa ter-
tarik terhadap masalah tingkat pembayaran kemball kredit
Bimas padi, karena didasarkan pada kenyataan bahwa dalam
program intensifikasi padi melalui Bimas terdapat kecende-
rungan jumliah tunggakan vang semakin besar. Dan hal ini
berlawanan dengan adanya hasil yang menggembirakan dalam
peningkatan produksi padi yang dicapal melalui program ter-
sebut. 0Oleh karena itu, penulls terdorong untuk mempela-

T

jeri masalah terjadiny unggakan Kredit Bimas padi di

w

tingkat petani.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyvampaikan rasa
terimakasih dan penghargaan kepada Ir. Harjadi Hadikoeswow-
ro, M.S5c,,M.A. selaku dosen pembimbing atas kritik, saran
dan bimbingannya sehingga tulisan ini dapat dirampunglan.
Kepada Direkiur Utama Kantor Besar BRI Jakerta beserta

staf, yang memberikan 1jin kepada penulis untuk melakukan
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Penulis sangat berterimakasih - kepada Pimpinan BRI Ca-
bang Jombang, Haji Djamhur beserta stafnya, yakni staf Ope-
ration Cificer, M. Soedarjono, staf Credit Officer, Suwandi
dan staf Unit Desa Officer, Sudirman H.D., yang telah mem-
u penulis di dalam pemberianrn ijiin dan penyedisan data
sekunder bagi kelanceran psnelitian. Kepada pegawal-pega-
wai BRI Unit Desa Ngoro, Sunyocto, Subyantoro, Sunari, Setyo
dan Solikan yang secara bergantian senantiasa menemani pe-

nulls sslama penelitian, divecapkan pula rezsa terimakasih

atas pelayanannya vang simpatilk.

Kepadae Dr. Ir. Kuntjero, disampaikan rasa terimakasih

atas kesediaannya untuk dizjak beberapa kali diskusi menge-
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nal mazszlah kredit Bimas di Indonesia dan peminjaman bahan-
bahan pustakanya kepada penulis.

Rasa terimekasih, paitut pula disampaikan kepada Yayas-
an 431 Dharma Ehaktl yang telzh membsrikan bea siswa kepada
penulis uniuk tambahan biaya kuliah selama satu tehun pada
tahun akademik 1983/1984.

Barntuan dari para petugas perpusizkaan Jurusan Ilmu-
Ilmu Sosial EFkonomi Pertanian, Ranti Dirman dan Mulyadi,
sangat dihargail.

'Kepada avah, ibu, nenek dan adik-adikku sertz Heny
Kuswanti yang senantiasa memberikan dorongan semangat dan
dea sampal rampungnya tulisan ini, disampaikan ucapan teri-

makasih sebesar-besarnva.
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Akhirnya, penulis sangal menyadari bahwa laporan inil
masih terdapat kekurangen-kekurangan baik dari segi isi,
bahasa dan penyajlisnnya, walauvpun untul menulis laporan ini
telah dilakukan uszha yang maksimal sssual dengan waktu,
dana dan kemampuan yang dimiliki penulis. EKarena itu sa-
ran, kritik maupun komentar-komentar yang bersifat positif
akan diterima dengan senang hati., Terlepas dari kekurang-

an-kekurangan tersebut, penulis mengharapkan semogz laporan

ini dapat bermanfaat bagl segala pihak yang memeriuvkannya

Bogor, Xopember 1984

Penulis
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seperti pada banyak negara-negara berkembang, aktivi-
tas ekonomi yang utama bagi penduduk Indonesia adalah da-
lam sektor pertanian. ZKontribusi sektor pertanian terha-
dap Produk Domestik Bruto (PDB) tetap merupakan bagian
terbesar, meskipun menurun dari 32;70 persen pada tzhun
1978 menjadi 29.80 persen pada tahun 1982, Subsektor ta-
naman pangan menyumbang sebesar 18.60 persen dari PDB pada
tahun 1982 atau sebesar 62.50 persen dari kontribusi seke
tor pertanian terhadap PDB (Biro Pusat Statistik, 1983),

Masalah pangan merupakan szlah saztu masalzah nasional
yang teramat penting, karenz hingga saat ini sekitar 68.00
persen pengeluaran per kapita rakyat Indonesia digunakan
vntuk mencukupl kebutuhan pangan; subsektor pangan mendu-
duki bobot yang paling besar dalam Indeks Harga Konsumen
(INK) yang digunakan sebagai indikator inflasi; dan sub-
sektor pangan merupakan salah satu sumber terbesar dalam
penyerapan tenaga kerja. Xarena hal-hal tersebut di atas,
maka jika terjadi kegoncangan pada sekior pangan akan me«.
nimbulkan ketidakmantapan situasi sosial politik secara
nasional.

Pada tingkat nasional, sekitar 73.00 persen konsumsi
kalori berasal dari sumber karbohidrat., Susber karbohi-
drat utama adalah beras (52.20 persen). Disamping itu le-

bih kurang 50,00 persen kebutuhan protein juga berasal
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dari beras. Dengan demikian beras merupakan bahan pangan
paling pokok di Indonesia (Departemen Pertanian, 1983),

Hingga saat ini, masih terdapat peiuang besar untuk
meningkatkan produksi beras derngan jJalan menerapkan tekno-
logi yang lebih maju. Hal ini dapat dikaitkan dengan pro-
gram intensifikasi padi yang tengah dijalankan oleh Peme-
rintah Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan penda-
vatan petani.

Secara umum dapat dikatakan bahwa sebagian besar te-
naga ¥Kerja di sektor pertanian bukan merupakan tenaga te-
rampil terdidik, dimana Xeahlian dalam menjalankan usaha-~
taninya hanya berdasarkan pengalaman atau keahlian yang
diwariskan turun temurun., Disamping itu ukuran usahatani
secaré rata-rata untuk Indeonesia adalah sangat sempit dan
petaninya dihadapkan pada keterbatasan modal. Xetiga hal
tersebut di atas merupakan hambatan dalam ussha intensifi-
kasi di Indonesia.

Mosher {1966) berpendavat bahwa dalam hal meningkat-
kan produksi usahatani dan menggerzkkan pertanian secara

“keseluruhan diperlukan lima faktor pokok {essentials) dan

lima faktor pelancar (accelerators). Faktor-faktor pokck

tersebut meliputi pasaran untuk hasil pertarnian, teknologi
yang selaliu berubah, tersedianya sarana produksi dan pera-
latan secara lokal, perangsang produksi bagi petani dan
pengangkutan., Sedangkan yang termasuk faktor-fazktor pe-

lancar adalah pendidikan pembangunan, Kredit produksi,



3

kegiatan bersama (group action) oleh petani, perbaikan dan

perluasan tanah pertanian dan perencanaan pembangunan per-
tanian secafa nasional, Di dalam faktor-faktor pelancar
yang dikemukakan oleh Mosher fersebut, terlihat pendidikan
dan adanya kredit produksi untuk petani. Adanya faktor
pendidikan akan dapat mengatasi masalah tenaga kerjé yang
tidak terampil dan adanya faktor kredit produksi akan
mengatasi masalah keterbatasan modal untuk menerapkan tek-
nologi yang lebih maju.

Sejalan dengan pendapat Mosher tentang arti penting
kredit produksi sebagai salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap peningkatan produksi usahatani, Ongchan et al.
dalam A.M. Anwarul Karim (1976) menyatakan bahwa untuk me-
ningkatkan produksi, petani memerlukan tambzhan modal un-
tuk pembelian pupuk, insektisida dan upah kerja. Tambzhan
modal tersebut harus dibiajai dari kekayaan sendiri seba-
gai hasil tabungan atau meminjam kepada pihak lain. Akan
tetapi mengingat kemampuan modal sendiri sengat kurang dan
terbatas, maka dengan kredit memungkinkan petani mempero-
leh tambzhan modal, Tablante dalam A.M. Anwarul Karim
{1976), menegaskan pula bahwa kekurangan modal merupakan
salah satu sebab serius yang menghambat pembanginan perta-
nian dan ekonomi pedesaan. Untuk pembangunan pertanian

yang semakin berorientasi kepada pasar (more market-orien-

ted), dibutuhkan tambzhan modal yang semakin meningkat.

Tambahan modal tersebut tidazk dapat dipenuhi dengan modal
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petani sendiri., Keadaan ini dapat diatasi dengan pemberi-
fasilitas kredit produksi. Mengenai hal ini, World Bank
(1974) berpendapat:

"Credit - that is money - can itself grow no-

thing. To achive the objective of expanded pro-

duction, borrowed funds must be spent by farmers

on physical inputs -~ fertilizers, seeds, pesti-

cides, labour".

Sejak tahun 1964, Pemerintah telah berusaha untuk me-
ningkatkan produksi padi melalui perbaikan teknologi, yang
kemudian dikenal dengan program Bimbingan Massal (Bimas),

Bimas mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan bersama

(integrated action) yang menyangkut penyuluhan dan penye-

diaan pzaket produksi pertanian dan kredit untuk meningkat-
kan produksi pertanian dengan menerapkan Panca Usahatani
{(metoda bercocok tanam yang baik, penggunaan bibit unggul,
penggunaan irigasi yang baik, penggunzan pupuk dan pembe-
rantasan hama dan penyakit tanaman), sekaligus meningkat-
kan pendapatan dan kesejahteraan hidup petani beserta ke-
luarganya., Terkandung dalam pengertian di atas, Pemerin-
tah menyediakan fasilitas kredit dalam program Bimas de-
ngan disertal penyuluhan/bimbingan dalam penggunaannya.
Fasilitas kredit semacam ini dikenal dengan nama kredit

terbimbing atau supervised credit (World Bank, 1974).

Kredit yang disediakan dalam program Bimas (yang se-
lanjutnya disebut kredit Bimas), selain bertujuan untuk
mengatasi hambatan keterbatasan modal, petani diharapkan

akan meningkatkan penggunaan teknologi produksi melalui
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pemakaian sarana produksi secara efisien sehingga dipero-
leh peningkatan produksi dan selanjuinya dalam jangka pan-
jang diharapkan akan dapat meningkatkan taraf hidupnya
(Kuntjoro, 1983).

Kredit Bimas sangat sesuai dengan keperluan petani
karena dapat digunakan secara langsung untuk keperluan u-
sahatani. Kredit diberikan dalam bentuk barang yang beru-
pa pupﬁk dan obat-obatan dan uvang biaya pembelian bibit,
biaya penyemprotan/pembelian sprayer serta tambahan biaya

intensifikasi (cost of living)., Besarnya paket kredit di-

buat fleksibel berdasarkan luas tanah dan teknik budidaya-
nya, dengan harapan agar petani dapat memilih paket kredit

sesual dengan keinganan dan kemampuannya.

Perunusan Masalah

Dilihat dari segi peningkatan produksi, program in-
tensifikasi padi melalui Bimas telah memberikan hasil yang
menggembirakan, Namun dari segi perkreditan @asih ada hal
yang perlu dicemaskan, yakni adanya kecenderungan bahwa
penyaluran kredit Bimas makin menurun sedang pengembalian-
nya kurang lancar, sehingga jumlah tunggakan makin membe-
sar (Satuan Pengendali Bimas, 1983). Padahal keberhasilan
suvatu program kredit ditentukan secara bersama oleh pe-
ningkatan produksi dan besarnya tingkat pembayaran kembali

kredit tersebut (World Bank, 1974).



Adanya tunggakan terhadap Jjumliah kredii Bimas yang
disalurkan yang semakin meningkat akan mempengaruhi kesi-
nambungan program kredit selanjutnya (Bank Rakyat Indone-
sia, 198%), Apabila banyak kredit yang tidak kembali,
berarti dana kredit yang akan dipinjamkan kembali untuk
membiayai pembangunan pertanian khususnya dan pembangunan
nasional pada umumnya, juga akan berkurang. Begitu pula
sebaliknya, dengan lancarnya pengembalian Xredit maka usa-
ha-usaha pembangunan yang dapat dibiayal dengan pengemba~
lian kredit tersebut akan semakin meningkat.

Hingga 20 Februari 1984, jumlah tunggakan kredit Bi-
mas padl sebesar B 131.84 milyar yang dihiéﬁng secara aku-
mulatif sejak MT 1970/1971 sampai dengan MT 1983. Jumlah
tunggakan kredit Bimas_padi tersebut, sekitar 21.30 persen
dari Jjumlah realisasi kredit Bimas padi yang berjumlah
fp 619.54 milyar (Bank Rakyat Indonesia, 1984). Angka per-
keanbangan realisasi dan tunggakan kredit Bimas padi dari
tahun 1970/1971 sampai dengan tahun 198%, dapat dilihat
pada Lampiran 1. Sejak tahun 1975/1976 terlihat tunggakan
yang terus meningkat., Keadaan ini jelas akan mempengaruhi
usaha~usaha pembangunan yang dapat dibiayai dengan dana

pengembalian kredit tersebut (revolvins funds),

Untuk dapat menekan seminimal mungkin atau untuk
mengatasi jumlah tunggakan kredit Bimas yang semakin me-
ningkat, perlu terlebih dshulu ditelaah faktor-faktor apa-

kah yang mempengaruhi tingkat pembayaran kembali kredit
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Bimas tersebut, baik faktor-faktor non ekonomi maupun fak-
tor-faktor ekonomi di tingkat petani peminjam, Penelaahan
faktor-faktor ini dirasakan sangat penting, karena World
Bank (1974) memberikan gambaran bahwa di banyak negara
berkembang, penelitian mengenal program perkreditan perta-
nian sebagian besar hanya diarahkan untuk bagaimana petani
mengadopsi program tersebut, sedangkan fakitor yang mempe-
ngaruhi tingkat pembayaran kredit tersebut dan karakteris-
tik petani peminjam kurang diperhatikan.
Berdasarkan keterangan sebelumnya, permasalahan dalam
pehelitian ini adalah:
1. Faktor-faktor non ekonomi dan ekonomi apa yang berpe-
ngaruh pada tingkat pembayaran kembali 7
2. DBagaimana hubungsn masing-masing faktor tersebut ter-
hadap tingkat pembayvaran kembali ?
3. Mans diantara faktor-faktor tersebut yang berpengaruh

secara nyata terhadap tingkat pembayaran kembzli ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan

yang diajukan dalam perumusan masalah, yakni untuk:

1. Mempelajari faktor-faktor karakteristik petani pemin-
jam kredit Bimas padi.

2. Mempelajari faktor-faktor yang berpengaruh nyata ter-
hadap tingkat pembayaran kembali kredit Bimas padi o=

leh petani.



3. DMenemukan berbagai alasan yang menimbulkan adanya
tunggakan kredit Bimas padi oleh petani.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan o-
leh Pemerintah sebagal bahan pertimbangan dalam menentukan

kebijaksanaan yang berkaitan dengan upaye menekan/merncegah

adanya tunggakan kredit Bimas padi di daserah penelitian.



TINJAUAY PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPSIONAL

Tinjauan Pustaka

Masalah tingkat pembayaran kembalil kredit Bimas padi
yang diterima petani selama pelaksanaan program Bimas,
hingga szat ini masih cukup mencemaskan. Xeadaan tersebut
mempunyai arti bahwa pada masa yang akan datang dikhawa-
tirkan terdapat penurunan peluang untuk melakukan kegiat-
an-kegiatan intensifikasi padi. Tingkat pembayaran kemba-
13 yang tidak bailk mencerminkan pula kekurangberhasilan
program kredit Bimas padi. Hal ini didasarkan pada tolok
ukur yang diberikan oleh World Bank (1974) bahwa keberha=
silan program kKredit pertanian tidak saja tergantung pada
keadaar yang menunjukkan banyaknya kredit yang diambil pe-
tani untuk menaikkan produksi, melainkan juga tercermin
pada tingkat pembayaran kembzli dari petani. XKarena hal
itu, dalam upaya untuk menekan terjadinya tunggakan kredit
Bimas padi sekecil mungkin, sangat perlu ditelaah secara
mendalam sebabe-sebab terjadinya tunggekan kredit Bimas pa-
di dari individu petani sebagai penerima kredit (Kuntjoro,
1983).

Sebenarnya tunggakan kredit Bimas padi tidak semata-
mata terjadi oleh ketidakmamrpuan petani, tetapi disebabkan
pula oleh ulah golongan bukan petani yang tidak seharusnya
menerima kredit, seperti pamong desa, petugas BRI Unit De-
sa, petugas koperasi, petugas penyuluh dan lain-lain (Sa-

tuan Pengendali Bimas, 1983). Namun karena adanya
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keterbatasan wakitu, dana dan tenaga, penelitian ini hanya
diarahkan kepada penelaahan faktor-faktor yang mempenga=-
ruhi tingkat pembayaran kembzli kKredit Bimes padi oleh pe-
tani,

Tingkat pembayaran kembali kredit Bimas padi dari pe-
tani dipengaruhi oleh faktor-faktor non ekonomi dan fak-
tor-faktor ekonomi (Team Universitas Gajah Mada, 1972 dan
Team Aceh, 1975). PFaktor-faktor non ekonomi yaitu faktor-

faktor sosial budaya (socio-cultural) yang berpengaruh

terhadap tingkat pembayaran kemball kredit Bimas padi.
Sedangkan faktor-faktor ekonomi berhubungan dengan penda-
patan petani yang bersangkutan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari studi puse
taka dan diskusi-diskusi dengan para pakar peneliti di bi-
dang perkreditan, maka dalam penelitian ini yang termasuk
faktor-faktor non ekonomi meliputi wnur petani, tingkat
pendidikan petani, tagihan aktif, frekuensi turut Bimas
dan sikap petani terhadap pembayzran Kemball kredit Bimas.
Yang tergclong dalam faktor-fakifor ekonomi adalah luas pe=-
milikan sawah garapan, produktifitas usahatani padi, pen-
dapatan total petani dan jumlah beban keluarga.

Berikut ini akan dibzhas satu per satu peubzh-peuabah
yang tergolong faktor-fzktor non ekonomi maupun faktor-
faktor ekonomi, yang erat kKaitannya dengan tingkat pemba-

yaran kembali kredit Bimas padi cleh petani.
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Umur Petani

Petani yang semakin lanjut umurnya akan cenderung
berpengaruh negatif terhadap pembayaran kembali kredit Bi-
mas padi, kerena mereka lebih merasakan mampu berdiri sen-
diri tanpa adanya ikatan secara massal (XKuntjoro, 1983),
Keadaan ini menurut Alvin L. Bertland dalam Kunitjoro, 1980
disebabkan karena tingkat umur seseorang mengpgambarkan ke-
adaan fisik yang berbeda. Semakin tuaz seseorang relatif
berkurang kemampuan fisiknya dan keadaan ini mengurangi
partisipasi sosialnya. Dengan demikian orang-orang yang
berumur lanjut lebih tertarik pada kegiatan-kegiatan yang
bersifat pribadi daripada yang berhubungan dengan kegiat-
an-kegiatan kelompok.

Karena program intensifikasi dengan Bimas merupakan
kegiatan kelompok (massal) maka semakin lanjut umur peta-
ni, semakin berkurang partisipasinya dalam program terse-
but. Hal ini akan mempengaruhi tingkat pembayaran kembali’

kredit Bimas padi tersebut.

Tingkat Pendidikan Petani

Tingkat pendidikan seseorang mencerminkan kemampuan-
nya, kadar pengetzhuannya dan kuaslifikasi teknisnya,
Tingkatén pendidikan akan berpengaruh kepada perubahan si-
kap dan perilakunys dalam perspektif rangkap perkembangan
pribadi secara utuh dan paritisipasi dalam perkembangan so-
sial, ekonomi dan budaya yang seimbang dan bebas (rekomen-

dasi UNESCO dalam A.G. Iunandi, 1981).
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Dapatlah dimengerti pula, bashwea tingkat pendidikan akan
berpengaruh pada kesiapan seseorang uniuk menerima inova-
si dari luar untuk memanfaatkan dirinya bagi lingkungan-
nya. Petanl yang memiliki pendidikan lebih baik akan
mempunyzai kekuatan melepaskan diri dari kehidupan perta-
nian yang tradional ke pertanian yang lebih menggunakan
teknologi maju.

Von Oppenfeld dalam A.M, Anwarul Karim (1976) menga-
takan bahwa tingkat pendidikan yang rendah tidak hanya
membuat kesulitan dalam mengajarkan cara berusahatani
yang lebih baik, tetapi Jjuga dalam penggunaan kredit yang
tepat. Von Oppenfeld Jjuga bervendapat bahwa tingkat pen-
didikan petanl mempunval pengaruh yang nyvata denganrting—
kat pembayaran kembali. Pendapat ini Juga didukung oleh
AN, Anwarul Karim (1976) vang melakukan penelitian 4i
Filipina,

Lain halnya dengan dua pendapat di atas, maka Xun-
tjoro (1983) menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak
berpengaruh secara nyata fterhadap tingkat pembayaran kem-
bali kredit vang telah diterima petani,

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, dapatliah
dikatakan bahwa tingkat pendidikan petani dapat/tidak da-

pat berpengaruh terhadap tingkat pembayaran kembali.
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Tagihan Aktif

A.M. Anwarul Karim (1976) dan Kuntjoro (1983) berpen-

dapat bahwa tagihan aktif (pressure collection) berpenga-

ruh nyata terhadap tingkat pembayaran kembali. ILebih lan-
jut, Kuntjoro (1983) mengatakan dari 70.00 persen petani
yang merasa pernah ditagih secara aktif oleh petugss, ter-
nyata 54.00 persen telah membayar kembali kredit Bimas se-
luruhnya, sedangkan 21.00 persen belum membayar kembsli
kredit Bimas seluruhnya dan 25.00 persen telah membayar
kembali sebagian dari kredit Bimas yang diterimanya., Se-
dangken petani yang tidak perneh ditagih secara aktif oleh
petugas sebanyak 30.00 persen, menunjukkan 30.00 persen
telah membayar lunas, 26.00 persen belum membayar kembali
kredit Bimas seluruhnya dan 44.00 persen telah membayar
sebagian dari kredit Bimas yang diterima.

Berdasar keterangan tersebut, maka tagihan aktif ber-

pengaruh hyata terhadap tingkat pembayaran kembali,

Prekuensi Turut Bimag

Frekuensi turut program kredit Bimas dapat digunakan
sebagali ukuran kemantapan di dalam pemanfaatan tambahan
dana yang diperoleh bagi usaha peningkatan produksi (Xun-
tjoro, 1983). Adanya keterbatasan faktor-faktor produksi
mendorong petani untuk mengikuti program kredit Bimas.
Tingginya frekuensi turut Bimas dicerminkan dengan manfaat
yang diperoleh dari program kredit Bimas tersebut, sehing-

ga petani merasakan adanya keunturigan dalam mengikuti
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program kredit Bimas setiap ada kesempatan. Dengan demi~
kian faktor frekuensi turut Bimas akan lebih mendorong pe-
tani untuk membayar kembali kredit yang diterimanya.

Hasil penelitian Kuntjoro (1983), menunjukkan bahwa
semakin tinggl frekuensi turut Bimas akan semakin baik pu-
la petani membeyar kembzli kredit Bimas yang pernah dite-
rimanya, demikian sebaliknya. Hasil yang sama ditunjukkan
oleh penelitian yang dilakukan Team Universitas Gajah Mada
(1972) sebelumnya.

Berdasar keterangan di atas, ternyata faktor frekuenw
si turut Bimas berpengaruh nyata terhadap tiﬁgkat pemba=-

yaran kembali kredit Bimas padi.

Sikap Petani terhadap Pembaveran Kembali Xredit Rimas

Masalah tunggakan kredit tidak saja merupakan pokok
utama penghambat program perkreditan selanjutnya, melain-
kan juga menyangkut kejujuran seseorang (Team Aceh, 1975).
Kejujuran seseorang dapat diiihat dari sikap atau attiti-
de-nya, Xoentjaraningrat (1964) mendefinisikan sikap se-
bagai suatu kecenderungan yang berasal dari dalam diri in-
dividu untuk berkelakuan bagi pola tertentu terhadap suatu
obyek berupa manusia, hewan atau bende akibainya dan pera-
saannya terhadap obyek tersebut, Dalam penslitian ini a-
kan dilihat sikap petani terhadap pembayaran kembali kre-
dit Bimas padi. A.M. Anwarul Karim (1976) berpendapat
bahwa faktor sikap petani terhadap pembayaran kembali ber-

pengaruh nyata terhadap tingkat pembayaran kemball dari
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kredit yang telah diterima petani. Para petani menganggap
penting tentang pembayaran kembali kreditnya, waléupun
kredit terssbut berasal dari bank Pemerintah dan paré pe-
tani setuju terhadap pernyataan bahwa bank yang menyslur-
kan kredit akan menghentikan pemberian kredit kepada peta-
ni yang menunggak untuk musim tenam yang akan datang. Hal
yang serupa diungkapkan oleh peneiitian Sacay, Tablente,
Cagempang secara perpisah di Filipina dalam A.M. Anwarul
Karim (1976).

Berdasarkan tinjeuan pustaka ini, disimpulkan bahwa
sikap petani terhadap pembayaran kembali berperanan pen-

ting terhadap tingkat pembayaran kembali kredit Bimas padi,

Luas Sawash Garapan vang Dimiliki Petani

Iuas sawah garapan yang dimiliki petani akan membawa
pengaruh terhadap tingkat pembayaran kembali, karena fak-
tor ini mencefminkan besarnya kredit yang dipinjam petani.
Semakin besar kredit yang dipinjemnya maka kemungkinan be-
sar untuk menerapkan penggunaan faktor-faktor produksi le-
bih intensif akan lebih baik. Penggunsan faktor-faktor
produksi yang intensif akan bervengasruh terhadap kenaikan
produksi dan pendapatannya. Adanya kenaikan produksi dan
pendapatan dapat memberikan kemampuan petani untuk memba-
yar kredit yang diterimanyva. Argumentasi ini telah dibuk-
tikan melaluil penelitian Team Universitas Gajah Mada
(1972). Hal yang serupa diungkapkan oleh Bruce A, Best

(1977) yang melakukan penelitian di Filipina, seperti yang
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diungkapkan dalam Kuntjoro (198%) bahwa faktor luas sawah
garapan berpengaruh positif terhadap tingkst pembayaran
kembali kredit yang diterima petani.

Lkan tetapi Team Universitas Parahyangan (1972}, Team
Aceh (1975) dan Kuntjoro (1983) menyatakan bahwa faktor
luas sawah garapan yang dimiliki petani tidak memberikan
pengaruh terhadap tingkat pembayaran Kembali,

 Berdasarkan tinjauan pustaka ini, ternyats faktor lu-
as sawah garapan vang dimiliki petani menarik untuk dite-
1iti karena faktor ini dapat atau tidak dapat berpengaruh

terhadap tingkat pembayaran kembzli kredit Bimas padi.

Prpoduktifitas Usahatani Padi

Produktifitas diertikan sebagail hasil produksi per
satuan luas atau hasil produksi rata-rata per hektar.
Produktifitas usahatani menunjukkan tingkat kemampuan ta-
nzh, tingkat teknologl yang digunakan dengan adanya tam-
bahan modal daril kredit Bimas dan kemampuan petani dalam
mengelolanya, Tinggi rendahnya produktifitas kemungkinan
dapat pula disebabkan oleh tinggi rendahnya pemakaian sa-
rana preoduksi yang dianjurkan dalam program Simas, Ting-
ginya produktifitas akan merangsang petani untuk terus me-
lakukan intensifikasi dan membayar kemball kfeditnya, be-
gitu pula sebaliknya. Argumentasi ini telah dibuktikan
melalul penelitian yeng dilakukan oleh Team Universitas

Gajah Mada (1972).
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Akan tetapl Team Universitas Parahyangan (1972), Team
Ateekh (1975)-dan Kuntjoro (1983) menyatakan bzhwa faktor
produktifitas usszhatani padi tidak memberikan pengaruh
terhadap tingkat pembayaran kembali.

Dengan demikian, berdasar argumentasi-argumentasi di
atas yang saling bertentangan dapat menimbulkan keraguan
bagi peneliti. Dalam keadaan ini, faktor produktifitas u-
sahatani padi dapat/tidak dapat berpengaruh terhadap ting-

kat pembzyaran kembali,

Pendapztan Total Petani

Pendapatan yang diperoleh petani, mencerminksn luas
tanah yang digarap, produksi yang dihasilkan, peluang eko-
nomi yang diveroleh dan teknologi yang dipergunakan serta
balas jasa yang diperoleh petani., Sumber rendapatan peta-
nl dapat berasal dari bherbagai kegiatan usaha, baik dari
kegiatan usahaztani padi atan dari luar usahatani padi mau-
pun usaha~usaha di luwar uszhatani.

AM. Anwarul Karim (1976) berpendapat bahwa faktor i-
ni berpengaruh terhadap tingkat pembayvaran kembsli. Sema-~
kin tinggi pendapatan total maka semakin baik tingkat pen-
bayeran kembali kredit yang telah diterina petani., Hal
yang senada diungkapkan oleh Sacay, Clemente yang melaku-
kan penelitian secara terpisah di Filipina.

Berdasar argumentasi di atas, dalam tinjavan pustaka
ini diperoleh hasil bahwa faktor pendapatan total petani

berpengaruvh terhadap tingkat pembayaran kembali.



18

Jumlah Beban Keluarga

Yang dimaksud dengan beban keluarga adalsh jumlah ji-
wa dalam keluarges termasuk isteri, anak dan orang lain
yvang menjadi beban/tanggungan petani peserta Bimas, Jum-
lah beban keluarga erat pengaruhnya dengan besar/kecilnya
pengeluaran keluarga untuk keperluan konsumtif (Guy Hunter,
1971). Semakin tinggi jumlah beban keluarga semakin ber-
tambah pengeluaran konsumsi keluarga. Adanyz beban kelu-
arga yang besar berarti pendapatan per kapita semakin ke-
cil dan pendapatan tersebut akan lebih cenderung divergu-
nakan untuk mencukupl kebutuhan konsumsinya terutama pa-
ngan dan sandang, sehingga akean mempengaruvhi atau mengham-

bat pembayaran kembali kredit yang diterima petani.

¥erangks Konsepsionzl

Eredit Bimas termasuk salah satu jenis kredit vprogrem
massal. Adanya kredit program didasarkan pada pemikiran
bahwa di satu pihak sebagian besar masyarakat berasal dari
golongan berpendapatan rendah terutama pada petani, se-
hingga jika dilayani kredit cukup riskan dan di lain pihak
program untuk meningkatkan taraf hidup petani tersebut de-
ngan pemberian kredit harus tetap dilaksanakan. Ciri~ciri
daripada kredit program massal adalah diberikan kepada pe-
tani peminjam secara massal yang mempunyai karakteristik
pembiayaan usahatani yang lemah; yang tipe usahataninya
homogen; dan mempergunskan paket tertentu untuk uszhata-

ninya., Ciri-ciri yang terkait pada kredit program massal
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ini, memberikan beban pekerjaan yang tinggi karena bhanyak-
nya jumleh nasabah yang mengakibatkan kesulitan hagi pe-
laksana (Satuan Pengendali Bimas sampai dengan Satuan Pe-
ngendali Bimas tingkat desa) dalam hal realisasi penyalur-
an dan pembayaran kembali kredit Bimas padi. O0leh karena
itu, program kKredii massal merupakan program terpadu dalam
sistem pembangunan pertanian (A.M. Anwarul Karim, 1976).

Bagl petani penerims kredit Bimas padi, pembayaran
kembali kredit yang diterimanyz seharusnya merupakan kewae
Jiban yang harus dipenuhi. Famun adanya tunggakan vang
semakin meningkat, membuat masalah pembayaran kembali per-
lu ditangani dengan serius karena hal ini dapat menghambat
kKelestarian program kredit tersebut, Dan keadazn ini tu-
rut pula menambah beban kesulitan bagi pelaksana,

Dari tinjauvan pustazka mengenai tingkat pembayaran
kembali, ternyata tingkat pembayaran kembali dipengaruhi
oleh banyak faktor, baik yang tergolong sebagai faktor non
ekonomi maupun fakior ekonomi. Faktor-faktor ini meliputi
umur petani, tingkat pendidikan petani, tagihan aktif,
frekuensi turut Bimas, sikap petani terhadap pembayaran
kembali, luas sawah garapan yang dimiliki petani, produk-
tifitas usshatani padi, pendapatan total petani dan jumlah
“beban keluarga. Alvin L. Bertland dan Kuntjoro sependapat
bahwa umur petani secara teoritik mempengaruhi tingkat

rembayaran kembali,
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Von Oppenfeld dan A.M. Anwarul Karim menyatakan bahwa
tingkat pendidikan petani berpengaruh nyata terhadap ting-
kat pembayaran kembali. Semakin tinggi pendidikan maka
semakin baik tingkat pembayaran kembzli, demikian pula se-
baliknya. Pendapat ini berlawanan dengan pendapat XKuntjo-
re, yang menyatskan bahwa tingkat pendidikan petani tidak
berpengaruh terhadap pembayarasn kembzli.

Penelitian terpiszh di Pilipina maupun di Indonesia
yang dilskukan cleh A.M. Anwarul Karim dan Kuntjoro, meng-
hasilkan pendapat yang sama bahwa tagihan aktif berpenga-
ruh nyata terhadap tingkat pembavaran kembzli, "

Frekuensi turut program kredit Bimas, menurut Team U-
niversitas Gajah Mada dan Kuntjoro, ternyata berpengaruh
nyata terhadap tingkat pembayaran kembali. Semakin tinggi
frekuensi turut program kredit Bimas maka semakin baik pu-
la tingkat pembayaran kembali kredit yang diterimanya,

Team Aceh, A.M. Anwarul Xarim, Sacay, Tablante dan
Cagampang berpendapat bahwa sikap petani terhadap pemba-
yaran kembali berpengarvh nyata terhadap tingkat pembayar-
an kembali. Salah satu alasan yang mendasari sikap terse=-
but adalah walzupun kredit disalurkan oleh bank Pemerintah,
vembayaran kembali kredit tersebut tetap merupakan kewa-
Jjiban yang harus dipenuhi,

Argumentasi yang menyebutkan bahwa luas sawah garapan
yang dimiliki petani berpengéruh nyata terhadap tingkat

pembayaran kembali, diungkapkan oleh Team Universiias
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Gajah Mada dan Bruce A. Best, Akan tetapi Team Universi-
tas Parahyangan, Team Aceh dan Kuntjoro menentang pendapat
tersebut,

Begitu pula dengan produktifitas usahatani padi, di-
pertentangkan pengaruhnya terhadap tingket pembayaran kem=
bali. Di satu pihsk Team Universitas Gajah Made menyata-
kan bahwa produktifitas usahatani padi berpengaruh nyvata
terhadap tingkat pembayaran kembali, di lain pihsk Team U-
niversitas FParshyangan, Team Aceh dan Kuntjoro menentang
pendapat tersebui.

AM. Anwarul XKarim, Sacay dan Clamente yang melakukan
penelitian di Filipina, berpendapat sama bahwa pendapatan
total petani berpengaruh nyata terhadap tingkat pembayaran
kembali,

Jumiah Dbeban keluarga yang danat digunakan sebagai
indikator pengeluaran keluvuarga - argumentasi ini didasar-
kan pada pertimbangan Guy Hunter bazhwa jumlah beban kelu=-
arga erat pengaruhnya terhadap pengeluaran keluarga - se-
cara positif dapat mempengaruhi tingkat pembayaran kemba-
1i.

Dengan mengindahkan semua pendapat-pendapat di atas,
meka dapatlah dibuat satu kesimpulan bahva umur petani,
Tingkat pendidikan petani, tagihan aktif, frekuensi turut
Bimas, sikap petani terhadap pembayaran kembali, luas sa-
wah garapan yang dimiliki petani, produktifitas usahatani

padi, pendapatan total petani dan jumlah beban keluwarga,
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memainkan peranan penting atau berpengaruh terhadap ting-
kat pembayaran kembaii, Namun hingga saat ini belum ba-
nyak usaha yang berarti, yang mampu menerangkan hubungan
faktor-faktor tersebut di atas secara jelas, Penelitian
ini mencoba untuk mempelajarinya.

Atas dasar keterangan dari berbagei hasil penelitian
dan kerangka teoritik, mzka fekior-faktor yang diduga ber-
pengaruh terhadap tingkat pembayaran kembali kredit Bimss
padi, disusun dalam Gambar 1. Gambar 1 ini akan dipergu-

nakan sebagal pedoman analisis selanjuitnya.
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Tingkat Pembayaran Kembali
Kredit Bimas Padi
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bayaran Kembali Kredit Bimas Padi
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METODOLOGT PENELITIAN

Pemilihan Daerah Pencelitian

Penelitian masalah faktor~fakior yang mempengaruhi
tingkat pembayaran kKembali kredit Bimas padi dilakukan se-
cara studi.kasus di Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang.
Dari kecamatan yang dipilih secara sengaja {(purposive)
tersebut, ditentukan pula dua desa secara sengaja. Pemi-
lihan daerah penelitian secara sengaja didasarkan atas bhe-
berapa pertimbangan yang relevan dengan mak sud penelitian.,

Pemilihan Xecamatan Ngoro berdasarkan pertimbangan=f;uh
bahwa kecamatan tersebut mempu menggambarkan secara rela4  
tif bahwa jumlah tunggakan kredit Bimas padi sejek MT
1975/1976 hingga MT 1982/198% sama dengan rata-rata jumlah
tunggakan di daerah tingkat II Kabupaten Jombang dan rela-
tif besar pula dalam jumlah kredit Bimas padi yang disa=-
lurkan dibandingkan dengan kecamatan~kecamatan lain d4i da-
erah tingkat II Kabupaten Jombang.

Pemilihan dua desa, yzkni Desa Panyuarang dan Desa
Pulorejo di Kecamaten Ngoro didasarkan pertimbangan bahwa
Desa Banyuarang dipilih untuk mewakili desa baik, yakni
desa yang mempunyai jumlah tunggakz:. kredit Bimas dalam
Jumlah kecil dan Desa Pulorejo dipilih untuk mewakili desa
jelek, yakni desa yarg mempunyzi jumlah tunggakan kre

Bimas dalam jumlah besar,
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Pemilihan dsersh penelitian mempertimbangkan pula ke-
terbatasan waktu, dana dan tenaga, tetapi masih diusashakan

untuk mempercleh gambaran yang mewakili {(representative)

keadaan daerah yang diteliti.

Pemilihan Petani Conioh

Sebagai unit contoh dalam penelitian ini adalsh peta-
ni produsen padi yang menjadi peserta program kredit Bimas
padl pada MT 1982/1983, Untuk keperluan itu, dilakukan
pentahapan prosedur pemilihan contoh sebagai berikut:

Tahap pertama., Berdasarkan hasil penelusuran doku-

men~-dokumen di Kantor Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang
Jombang dan BRI Unit Desa KNgoro, diperoleh nama-nama peta-
ni produsen padi yang menjadi peserta program kredit Bimas
padi pada MT 1982/1983 dan tingkat pembayaran kembali kre~
dit Bimasnya, baik 4i Desa Banyuarang maupun di Desa Pulo-
rejo.

Tahap kedua, Dari daftar nama-nams petani peserta

program kredit Bimas padi dan tingkat pembayaran kembali
kredit Bimasnya, dipilih secara acak distratifikasi berim-

bang (proportioned stratified random sampling) sejumlah 40

petani peserta program kredit Bimas padi dengan status pe=-
milik penggarap. Jumlah unit contoh tersebut, terdiri da-
ri 22 petani dengan tingkat Tidak Menunggak (TM) dan 18

petani dengan tingkat Menunggak (M).
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Jenis dan Sumber Data

Data primer mengenai karakteristik petani contoh yang
terpilih dan tingkat pembayaran kembali kredit Bimasnya
serta data mengenai usahatani diperoleh melalul wawancara
dengan menggunakan dafiar pertanysan yang telah disiapkan.
Wawancara dengan petani contoh dilakukan oleh peneliti
sendiri. Adapun data yang dikumpulkan merupskan data da-
lam pericda satu tahun, yaitu mulai bulan Desember 1982
sampai dengan bulan Nopember 1983,

Data sekunder yang dipergunakan untuk pelengkap data
primer, dikumpulkan dari Kantor Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Cabang Jombang, BRI Unit Desa Ngoro, Dinas Pertanian
Rakyat Kabupaten Jombang, Kantor Kecamatan XNgoro, Kantor

Desa Benyuarang dan Desa Pulorejo dan instansi-instansi

lazin yang bertalian dengan penelitian ini.

Batasan Operasional dan Pengukuran

Berikut ini zkan diterangkan pengukuran peubah dan

sztuan-satuammya yang dipskai dalam penelitian ini.

1. Pengukuran tingkat pembayaran kembali

Tingkat pembayaran kembali diukur atas besarnya
pembayaran kembali yang dilakukan petani peminjam dan
dinyatakan dalam persen terhadap jumlah pinjamen yvang
diterima., Kategori Tidak Menunggak (TM), jika petani
telah membayar kembali kredit Bimas padi secara penuh

(100,00 persen). Xategori Menunggsk, jika petani
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masih membayar sebagien atau belum membayar kembali
kreditnya secara penuh (anfara 1.00 persen sampai de-

ngan 99,00 persen).

Pengukuran umur petani

Umur petani diukur dalam satuan tahun, sejak pe-

tani dilahirkan sampai dengan MT 1982/1983.

Pengukuran tingkat pendidikan petani

Tingkat pendidikan petani diukur berdasarkan Jjum-
lah tahun pendidikan formal yang pernah diikuti oleh

petani.

Pengukuran ftagihan aktif

Pengukuran tagihen aktif didasarkan pa&a pernya-—
taan petani, apakah ia pernah ditagih secara aktif o-
leh petugas lembaga perkreditan atau petugas lain yvang
berkaitan dengan program kxredit Bimass (Satuan Pelaksa-
na Bimas tingkat kecamatan/desa). Tagihan aktif ini
dapat berupz peringatan atau teguran akan kewajiban
petani membayar kembali kredit yang pernah diterima-
nya. Adanya Tagihan Aktif (ATA), jika petani menyata-
kan merasa pernah ditagih secara aktif dan Tidak Ada-
nya Tagihan Aktif (TATA), jika petani menyatakan mera-

sa tidak pernah ditagih secara aktif oleh petugas.
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Pengukuran frekuensi turut Bimas

Frekuensi turut Bimas diukur dengan pernyatzan
petani tentang berapa kali ia mengikuti program Bimas
sejak MT 1970/1971 sampai saat dilakukan penelitian
(MT 1982/1983), Frekuensi turut Bimas dinyatakan da-

lam jumlah musim tanam,

Pengukuran sikap petani terhadap pembayvaran kembali

Sikap petani terhadap pembayaran kembali kredit
Bimas padi dinilai dengan sikep positif dan sikap ne-
gatif atas dasar jawaban petani terhadap pertanyaan:
"Ada yang menyatakan bazhwa pinjaman kredit Bimas harus
dibayar kembali tepat pada waktu yang ditentukan (Se=-

tuju/Tidak Setuju)".

Pengukuran luas sawsh garapan vang dimiliki petani

lmas sawah garapan yang dimiliki petani diukur
dalam satuvan hektar. Pengukuran dilakukan atas luas
sawazh garapan milik sendiri yang ditanami padi selama

perioda MT 1982/1983,

Pengukuran produktifitas uszhatani padi

Produktifitas dimaksudkan sebagai hesil produksi
per satuan luas garapzn atau hasil produksi rata-rata
per hektar. Dalam penelitian ini, produktifitas diu-
kur dalam satuan ton gabah kering panen (gkp) per hek-

tar.
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Pengukuran pendepatan totzal netani

Pendapatan total petani Bimas merupakan penjum-
lahan pendapatan usahatani padi dengan pendapatan di
luar usahatani padi (yaitu dari tanaman palawija, te~
bu, tanaman tahunan, termak dan buah-buahan) dan pen=-
dapatan di luar usghatani (misalnya kegiatan dalam
pemasaran,buruh tani, pertukangan, dan lain-lain),
Pendapatan total petani Bimas diuvkur dalam satuan ru-
piah selama bulan Desember 1982 hingga bulan Nopember

1983.

Pengukuran jumlah bebhan keluarsa

Yang dimaksud dengan beban keluvarga adslah jum-
lah jiwa dalam keluargas termasuk isteri, anak dan o-
rang lain yang menjadi tanggungan petani peserta Bi-
mas, Besar kecilnya beban keluarge dalam penelitian
ini digunakan sebagail indikator besar kecilnyz penge-

luaran keluarga.

Pernvatazan Hipotesis Nol

Berdasarkan pada kerangka konseptual dan tinjauvan

pustaka, pernyataan hipotesis nol disusun:

Tidak ada hubungan/pengaruh yang nyata (significant)

antara tingkat pembayaran kembali kredit Bimas padi dan

faktor-faktor non ekonomi maupun faktor-faktor ekonomi:

&, umur petani

b. tingkat pendidikan petani
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c. tagihan aktif
d. frekuensi turut Bimas
e. sikap petani terhadap pembayaran kembali
f. luas sawah garapan yang dimiliki petani
g. produktivitas uszhatzni padi
h. pendapatan total petani

i. Jjumlah beban keluargz.

Anglisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian dan pengujian hipo-
tesis, akan dilakukan anaiisis data sebagai berikut:
1. Karakteristik dari petani peserta Bimas padi skan di-
gambarkan secara statistik dengan jalan menghitung ra-
ta=rata, ukuran variabilitas, jumlah kasus dan angka-

angka dalam bentuk persentass dari data yeng terkumpul.

2. Untuk memperoleh hubungan antara faktor-fektor karak-
teristik petani (faktor-fektor non ekonomi dan faktor-
faktor ekonomi) dengan tingkat pembayaran kembzli akan

dilakukan uji Kai Euadrat (Chi Sguare) dengan mengzu-

nakan tabel kontingensi. Uji keeratan hubungan antara
faktor-faktor kargkteristik petani dengan tingkat pem-
bayaran kKembali dapat juga mempergunakan parhitungan
koefisien kontingensi menurut Cramer.

Keterangan lebih lanjut mengenai pengujian-pengu~-
jian secara statistik untuk bagian 1 dan 2 di atas,

dapat diikuti pada Lampiran 2 dan Lampiran 3.
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Pengolahan Data

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, kemudi-
an diolah dan dianalisis., Pengolahen data dilakukan seca~
rz tangan (manual) dengan menggunzkan kalkulator. Untuk

menghindari kesalahan dalam pengolahan data, dilakukan

perhitungan ulang.



DESKRIPST WILAYAH PENELITIAN

Desa Banyuarang dan Desa Pulorejo adalah dua desa di
antara 13 desa yang termasuk wilayah Kecamatan Ngoro., I-
bukota Kecamatan Ngoro berjarak 22 km dari ibukota kabupa-~
ten (lihat Gambar 2) menuju ke arah Selatan. Batas-batas
wilayah Kecamatan Ngoro, di sebelah Utara adalah Kecamatan
Mojowarno, di sebelah Timur adalah Kecamatan Bareng, di
sebelah Selatan adalah Kecamatan Xandangan dan Kecamatan
Pare Dati II Kediri, dan di sebelah Barat adalah Kecamatan
Gude. Xeazdaan tanah datar dan apabila ditinjau dari per-
mukaan lawt, tanah yang terendah 60 m dari permukaan laut
(dpl) dan tanah yang tertinggi 88 m dpl.

Inas daerah kecamatan seluruhnya 4 980.34 ha, yang
terdiri dari sawah 58.91 persen (2 933.99 ha), tegalan
16.24 persen (809.07 ha), pekarangan 22.91 persen
(1 141,06 ha), dan lzin-lain 1.97 persen (96.22 ha). Ra-
ta-rata luas tiap desanya 383.10 ha. Apabila ditinjau da-
ri karakteristik fisik, Kecamatan Ngoro berciri agraris.

Jumlah penduduk pada tahun 1983 sebesar 54 371 orang,
dengan rasio seks sebesar 96.46. Distribusi persentase
penduduk menurut pekerjasan utamz, 20.50 persen bekerja se.
bagai petani penggarap, 43,93 persen buruh tani, 8.60 per-
sen buruh industri/kerajinan tangan, 8.60 persen di bidang
usaha jasa, 1.52 persen pegawai negeri, 0,29 persen anggom
ta ABRI, dan lain-lain 15.92 persen. Jika jumlah penduduk

ditinjau per satuan luas atau angka kepadatan penduduk/km2
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di Kecamatan Ngoreo, diperoleh angka 1 088 orang/kmz. Ang-
ka kepadatan penduduk yang tinggi tersebut, merupakan sua-

tu masalah yang perlu mendapat perhatian.

Lokasi Desa Penelitian

Desa Banyuarang

Desa Banyuarang berjarak lebih kurang 6 km dari ibu-
kota kecamatan ke arah Barat Laut (lihat Gambar 3), dan
berjarak lebih kurang 14 ¥m dari ibukota Kabupaten Jombang.
Desa ini dilalui jalan raya Jombang - Pare-Kediri dan Jom=-
bang « Malang. Karena desa ini dilalui jelan raya maka
fasilitas transpor tersedia setiap saat. Disamping adanya
tran5pof ﬁmum, penduduk menggunakan alat transpor sendiri,
dimana berdasarkan data pada tahun 1983 terdapat sepeda
motor sebanyak 35 buah, mobil 1 buah dan sepeda 197 buah.
Di Desa Banyuwarang tidak terdapat pasar. Pasar terdekat
yang buka setiap hari terdapat di Desa Blimbing, Kecamatan
Gudo dan di ibukota Keéamatan Ngoro yang masing-masing
berjarak 2.50 km dan 6.00 km. Toko kebutuhan sehari-hari
ada 2 buah dan warung zda 4 buzh,

Berdasarkan Tabel 1 dapst dilihat bahwa rasio seks di
Desa Banyuarang lebih kecil dibandingkan dengan rasio seks
di Desa Pulorejo. . Demikian pula mengenai kepadatan penduf

Guk di Desa Banyuarang 1.66 kali lebih kecil dari kepadat-
an penduduk di Desa Pulorejo. Dilihat daya tampung sawah
di Desa Pulorejo, dapat dikatakaﬂ 1.30 kali daya tampung

di Desa Banyuarang.
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Desa Puloredo

Dasa Pulorejo berjarak lebih kurang 4.50 km dari ibu-
kota Kecamatan Ngoro ke arah Barat (lihat Gambar %) dan
berjarak lebih kurang 15 km dari ibukota Kabupaten Jombang.
Seperti halnya Desa Banyuarang, desa ini dilewati pula ja-
lan raya yang menghubuﬁgkan kota Jombang dengan Malang dan
Jombang dengan Pare-Kediri, Fasilitas transportasi terse-
dia setiap hari akibat adanya jalan raya ini. 4lat trans-
por sendiri yang dimiliki penduduk adalzh sepeda meotor se-
banyazk 115 buah, mobil 16 buzh, sepeda 308 buah dan becak
sebanyak 2 buah. Di Desa Pulorejo tidak terdapat pasar.
Pasar terdekat yang buka setiap hari terdapat di ibukota
Kecamatan Ngoro yang berjarak lebih kurang 4.50 km., Eebu-
tuhan sehari-hari disediskan oleh toko-toko sebanyak 8 bu-
ah den kios-kKios sebanyzk 6 buah. Terdapat pula 2 buah
kics yang melayani pembelian sarana produksi dan alat-azlet

pertanian.

Penduduk dan Sumber Mata Pencaharian

Penduduk Desa Banyuarang berdasarkan data di kantor
desa berjumlah 3 969 orang, dengan rasio seks sebesar
98.00. Kepadatan penduduk di desa ini sebesar 531 orang/
kmz. 5ibandingkan dengan kepadatan penduduk 4i pulau Jawa
pada tahun 1980 sebesar 690 orang/kmz, maka kepadatan pen-
duduk di Desa Banyuarang masih lebih kecil., Xalau dilihat

daya tampung sawah sebesar 13,74 orang/ha.
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Penduduk Desa Pulorejo berjumlah 4 586 orang dengan
rasio seks sebesar 99.82. Xepadatan penduduk di desa ini
sebesar 884 orang/kmz. Angka kepadatan penduduk ini lebih
besar daripada kepadatan penduduk di pulau Jawz pada tzhun
1980, Adapun daya tampung sawah sebesar 17.73 crang/ha,
Untuk melihat perbedaan kepadatan penduduk dan daya tam-
DUNE SaQah di antara dua desa contoh disajikan pada . Te-
bel 1.

Tabel 1. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk di
Desa Banyuarang dan di Desa Pulorejo, 1983

Uraian Desa Banyuarang Desa Puloredo

1. Jdumlah penduduk

(orang) % 969 4 592
2, Jumlah penduduk laki-
laki {orang) 1 965 2 294
3. Jdumlah pencuduk pe-
rempuan (orang) 2 004 2 298
4, Rasio seks (Sex Ratio) 88,00 99,82

5. Kepadatan penduduk
{orang/km“) 531 884

€. Daya tempung sawah
(orang/ha) 13,74 17.73

Sumber: Xantor desa, 198% (diolah)

Jumlizah penduduk menurut umur dan jenis kelamin di De-

sa Banyuarang dan di Desa Pulorejo, disajikan pada Tabel 2.



Tabel 2, Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Umur di Desa
Banyuarang dan di Desa Pulorejo, 1983

Golongan Umur Desa Banyuvarang Desa Pulorejo
{tahun)
Laki~laki Perempuan Seluruh Laki-laki  Perempuan Seluruh
' penduduk penduduk
-4 202 198 400 217 209 426
5 - 14 428 448 876 487 469 956
15 ~ 24 422 426 848 456 463 919
25 - 54 647 656 1 3073 909 919 1 828
55 ke atas 266 276 542 225 238 463
Jumlah 1 965 2 004 3 969 2 294 2 298 4 592

Sumber: Kantor desa, 1983

8%
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Analisis mengenai angkatan kerja secara mendalam ti-
dak dapat dilakukan karena adanya keterbatasan data vang
diperoleh dari kantor desa. Penggolongan angkatan kerja
berdasarkan umur, yvakni umur 10 - 64 tahun, tidak tersedia.
Cleh karena itu perhitungan ukuran dasar angkatan kerja
tidak dapat dilakukan., Famun berdasarkan Tabel 2, jika
dizsumsikan bahwa umur/usiz kerjz adalah penduduk yang
berurur 15 tahun ke atas, maka umur/usia kerja dapat dika-
takan hampir sama, yakni di Desa Banyuarang sebesar £7.88
persen dan di Desa Pulorejo sebesar 69.90 persen.

ienurut keterangan pamong desa di keduz desa peneli~
tian, migrasi ke kota relatif cukup besaf.terutama bagi
kelompok umur kefja muda (15 - 24 tahun), Kepergian ke
kota ini baik sebagai buruh industri, pembantu toko, peda-
gang keclil, pegawal rendah di instansi pemerintah/perusa-
hzan-perusahaan industri atau bersekolah,

Sebenarnya pembahasan angkatan kerja kurang tepat ji-
ka tidak disertai kualitas dari angkatan kerja tersebut.
Dengan adanya keterbatasan data, maka kualitas angkatan
kerja di kedua desa tersebut hanya dilihat dari segi pen-

didikan saja, seperti yang terlihat pada Tebel 3,



Tabel 3. Distribusi Penduduk Berumur 10 Tzhun Ke
Atas Berdasarkan Tingkat Pendidikan di
Desa Banyuarang dan di Desa Pulorejo,

1983
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Tingkat Pendidikan

Desa Banyuaran

Desga Pulorejo

N % N %
Tidak sekolah 575 17.51 515 132.92
Tidak Tamat SD/sederajat 1 629 49,62 960 25,95
Tamat SD/sederajat 820 24,98 1 754 A7.40
Tamat SLP/sederajat 215 €.55 425 11.49
Tamat SLA/sederajat 40 1.22 42 1.13
Tamat akademi/sederajat 4 0.12 4 C.11
Jdumlah 5 28% 10C.00 3 700 100.00

Sumber: Xantor desa, 1983 (diolzh)

Angkatan kerja yang tergolong tidak sekolah {buta hu-

ruf) sebanyak 17.51 persen di Desa Banyuarang dan 13.92

persen di Desa Pulorejo.

Yang tergolong pernah bersekolah

SD dan menamatkannya sebesar 74.60 persen di Desa Banyua-

rang dan 73.35 persen di Desa Pulorejo.

Tamatan SLF untuk

Deda Banyuarang dan Desz Pulorejo masing-masing sebesar

6.55 persen dan 11.49 persen.

Tamatan SLA di kedusz desa

tersebut, sebesar 1.22 persen di Desa Banyuarang dan 1.13

persen di Desa Puloreio.

Sedangkan untuk tamatan akademi

di kedua desa tersebut tidak menunjukkan perbsdaan, yakni

0.12 persen untuk Desa Banyuarang dan 0,11 persen untuk

Desa Pulorejo.
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Keadaan pendidikan yang cukup baik bagi penduduk u-
mur/usia kerja di atas, diduga karena adanya kesadaran
yang tinggi akan arti penting pendidikan dan tersedianya
fasilitas pendidikan yang cukup memadai di kedua desa atau
di sekitar desa tersebut. Sampai dengan tazhun 1983 di De=~
sa Banyuarang terdapat prasarana pendidikan yang berupa 3
buah bangunan untuk Sekolah Dasar {SD), 1 buah Sekolah
Lanjutan Pertama (SLP) dan 1 buah Sekolzh Taman Kanak-Ka-
nak (ST¥). Adapun di Desa Pulorﬂjo'terdapat 4 buah ba=
ngunan untuk SD dan 1 buah bangunan untuk STK.

Mengenail banyaknya penduduk menurut pekerjaan utama
yvang dijalankan, disajikan pads Tabel 4, Terlihat bahwa
pekerjsan utama yang menduduki urutan pertama adalah buruh
tani dan petani sebesar 86.27 persen untuk Desa Banyuaiang

dan 90.06 persen untuk Desz Pulorejo.
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Tabel 4. Distribusi Jumlaeh Penduduk Menurut Pe-
kerjaan Utama di Desa Banyuarang dan
di Desa Pulorejo, 1983

Jdenis Pekerjaan Desa Banyuarang Desa Puloreio
" % ¥ %
Petani 506 25.90 611 22,24
Buruh tani 1 170 60.37 1 863 67.82
Pedagang 16¢ 8,72 212 Ta72
Pegawai negeri/pamong 35 1.80 24 0.87
Tukang 47 2.24 35 1.27
Burvh industri 8 0.41 tT.a. -
Pelternak 7 0.38 2 0.08
Jumlah 1 938 100,00 2 747 100,00

Sumber: . Xazntor desa, 1983
t.2. ¢ tidak ada

Tanah Pertanian

Iuas tanah di Desa Banyuarang sekitar 377.42 ha, Da-
ri tanah seluas itu yang berupa sawah sekitar 2Z88.80 ha
(76.52 persen) dan seluruh tanzh sawah tersebut berpengaw
iran teknis. Sedangkan luas tanah di Desa Pulorejo seki-
tar 519.00 ha. Dari tanah seluzs itu yvang berupa sawah
sekitar 259.00 ha (49.90 persen) dan seluruh tanah sawsh
tersebut berpengziran teknis, Terlihat bahwa luas itanah
sawah di Desa Pulorejo lebih sempit didbandingkan dengan
lvas sawah di Desa PBanyuarang. Mengingat pula jumlah pen-
duduk di DPesa Pulorejo lebih besar dibandingkan dengan De-

sa Banyuarang, dapatlah dimengerti bila daya tampung sawah
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di Desa Pulorejo sekitar 1.3%0 kzli daye tampung di ﬁesa
Banyuarang. Tenggunaan luas tanah desa di dua desa pene-
litian diszjikan pada Tabel 5.

Tabel 5, Iumas Tanzh Menurut Pengzunaannya di
Desa Banyuarang dan di Desa Pulorejo,

1983
Urailan Desa Banyuarang Desa Pulorejo
Imas (ha) % Tuas (ha) %
-Tanah sawah 288,80 76.82 259,00 49,90
Pekarangan/Peru-
mehan Rakyat 71.61 18.97 102,00 19.65
Ladang/tegalian 15.1% 4,00 146,00 28.13
Kuburan 1.88 0.51 8.00 1.54
Lain-lzin - - 4,00 0.78
Jumlah 377,42 100,00 519.00 100, 00

Sumter: Kanior desa, 1983 (diclah)

Foila tanam di sawah yang umum dilakukan di kedua desa
tersebut adalah padi - padi - padi, padi - padi - palawija
dan tebu. ?roduktifitaé usahatani padi tanah sawah di Ke-
camatan Ngoro berkisar 49.57 kuintal gabah kering giling
(Kantor Statistik Kabupaten Jombang, 1982), Berdasarkan
sumber data yang sama, diketahui bahwa produktifitas ja-
gung, ubikayu, kacang tanah, kedelai berturut-turut sebe-
sar 15.66 kuintal ﬁipilan kering, 236.66 kuintal basah
berkulit, 7.17 kuintal glondongen kering dan 6.74 kxuintal

polong kering,
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Kredit Bimas Padi MT 1982/1983

Petani di kedua desa contoh mengikuti program kredit
Bimas padi yang disempurnakan, sejak MT 1970/1971. Pada
umumnya petani hanya mengikuti program kredit Bimas padi
pada musim penghujan setiap tehunnya. Pada MT 1982/1983,
Jumlah peserta kKredit Bimas padi di Desz Banyuarang seba-
nyak 61 orang dengan luas areal sawah sebesar 86 hektar.
Sedangkan di Desa Pulorejo jumlah peserta kredit Bimas pa-
di sebanyak 76 orang dengan luas areal sawah 100 hektar.

Ditinjau dari sasaran yang ditetapkan, realisasi pro-
gram kredit Bimas padi di kedua desa contoh lebih kecil
dari sasaran. Luas areal sawash yang akan di Bimaskan un-
tuk Desa Banyuarang dan Desa Pulorejo masing-masing sebe-
sar 189 hektar dan 160 hektar. Dengan demikian realisasi
program kredit Bimas padi untuk MT 1982/1983 untuk Desa
Banyuarang merupakan 45.50 persen dan untuk Desa Pulorejo
62.50 persen dari sasaran yang telah direncanakan., Reali-
sasl kredit Bimas padi di dua desa contoh tersebut adalah
lebih besar jika dibandingkaen dengan data nasional. Sa— 
saran yang ditetapksn secara nasional untuk sawah yang a-
kan di Bimaskan sebesar 2 380 194 hektar dengan nilai kre-
dit & 130.42 milyar, sedangkan realisasinya sebesar
843 504 hektar (35.44 persen) dengan nilai kredit sebesar
fip 45.60‘mi1yar.

Tingkat pembayaran kembali kredit Bimas padi di Desa

Banyuarang tergolong baik (79.75 persen) dan di Desa
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Pulorejo tergolong jelek (54,71 persen), Persentase ini
diperoleh dari perhitungan sisa kredit per Nopember 1983
dibagi dengan jumlah realisasi kredit. Sisa kredit per
penunggak di Desa Pulorejo hampir 1.3%7 kali lebih besar
dibandingkan sisa kredit per penunggak di Pesa Banyuarang.
Untuk melihat perbedaan selanjutnys mengenai keadaan kre-
dit Bimas padi di antara dua desa contoh, disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Keadsan Kredit Bimas Padi MT 1982/1983

di Desa Banyuarang dan di Desa Pulore-
jo, Nopember 1983

Uraiszan Desa Banyuarang Desa Pulorejo

1. Jumlah peserta Bimas
(orang) 61 76

2. Imas areal Bimas (ha) 86 100

3. Rata~rata luas sawah
vang di Bimaskan

(na 1.41 1,32
4, Jumlah realisasi kre-
dait (&) 5 848 000.- 7 520 000, -

5. Rata-rata jumlah kre-
dit per hektar

(fp/ha) 68 000.- 75 200, ~
6, Sisa kredit per Nopen-
ber 1983 () - 1 183 910, 3 405 200, -
7. Tingkat pembavaran
kembali (%) 79.75 54,71
8. Jumlah peserta Bimas ’
™ (orang) 41 34
9. Jumlah peserta Bimas o
¥ (orang) 20 42
10, Sisa kredit per pe-
nunggak (%/orang) 59 195,50 81 076.19

Sumber: EKantor BRI Unit Desa Ngoro, 1983 (diolah)
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Rata-rata luas sawzh yang di Bimaskan di Desa Banyua-
rzng (1.41 ha) lebih besar jika dibandingkan dengan rata-
rata luvas sawah yang di Bimaskan di Desa Pulorejo (1.32
na). Rata-rata jumlah kredit Bimas padi per hektar di De-
sa Banyuarang sebesar B 68 000,- dan di Desa Pulorejo se-
besar % 75 200.-, Apabila dikaitkan dengan nilsi kredit
paket & (B 63 750.-), paket B (% 44 000.-) dan paket C
(% 77 250.-) yang disediakan oleh BRI Unit Desa Ngoro, ma-
ka pada unumnya petani di dua desa contoh tersebut mengam-
bil paket C. Petani tidzak mengambil seluruh komponen kre-
dit yang tersedia dalam paket C, karena besarnya kredit
yvang diambil petani secara bebas dapat ditentukan sesuai
dengan kebutuhan petani. Di Desa Banyuarang petani meng-
ambil kredit sebesar 88.02 persen dari paket C, sedangkan
di Desa Pulorejo petani mengambil kredit sebesar 97.34
persen dari pzket C.

Fada Tabel 7 disajikan realisasi kredit Bimas padi MT
1982/1983 di Desa Banyuarang dan di Desa Pulorejo, yvang
diperinci berdasarkan komponen kredit. Terlihat bahwa pE-
tani di Desz Pulorejo tidak mengambil komponen pupuk KCI1.
Petani di Desa Banyuarang tidak mengambil komponen roden=-
tisida karena di desa tersebut ancaman hama tikus relatif

tidak membahayakan,



Tabel 7. Realisasi Kredit Bimas Padi MT 1982/1983% di Desa Ba-
nyuarang dan di Desa Pulorejo
Dega Banyuarang Desa Pulorejo
Fisik Rupiah Figik Rupiah
1. Pupuk Urea 54 850 kg 322 000, - 35 000 kg 3 150 000.=~
2. Pupuk TSP 12 900 kg 161 000.- 15 000 kg 1 350 000,~-
3., Pupuk KCI, 4 300 kg %287 000, - -
4, Insektisida:
Granule (G) - - 2 000 kg 800 000, -
Emulsifiable Con-
centrate (EC) 172 1t 258 000, - 100 1% 150 000.-
5. Rodentisida Klerat - - 200 kg 100 000, -
6. Jumlah saprodi - 128 000, - - 5 550 000.~
7. Biaya Tambahan Intensi-
fikasi (COL) - 720 000, - - 1 970 000.-
Jumlah kredit 848 000,~ 7 520 000, -

Sumber:

Kantor Dinas Pertanian Rakyat Kecamatan Ngoro, 1983

LY



HASIT DAN PEMBAHASAN

- Dalam bab ini akan diungkapkan karakteristik petani
peminjam, pengaruh faktor karakteristik petani terhadap
tingkat pembayaran kembali kredit Bimas padi dan alasan-a-

lasan yang menimbulkan adanya tunggakan kredit Bimas padi.

Karakteristik Petani Peminjam

Karakteristik petani peminjam kredit Bimas padi dibe-
dakan dengan faktor-~faktor yang tergolong faktor non eko-

nomi dan faktor ekonomi.

Faktor-Faktor Non BEkonomi

Unur Petani. Distribusi petani bergolongan umur ter-

besar, yaitu golongan umur 30 - 45 tahun (62.50 persen),
kemudian diikuti golongan umur 46 - 55 tahun (32.50 per-
sen). Jumlah yang kecil (5.00 persen) untuk petani bergo-
longan umur kurang dari 30 tahun dan 2.50 pérsen untuk u-
mur 56 tahun atau lebih. Berdasarkan hasil ini, maka pe-
tanl yang tergolong muda (kurang dari 30 tahun) dan tua
(56 tahun atau lebih) hanya sebagian kecil, sebagian besar
petani tergolong berwnur tengahan (30 - 55 tahun).

Umur petani contoh berkisar antara umur 27 tahun,
yang terendah, dan 60 tahun, yang tertinggi. Rata-rata u-

mur petani adalah 43.72 tahun (Tabel 8),.
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Tabel 8, Distribusi Petani Menurut Unur
Golongan Umur Jumlah Petani Persentase
{tzhun) ¥ = 4D)
kurang dari 30 2 5.00
20 -~ 35 4 10.00
36 - 40 7 17.50
41 - 45 14 35.00
46 - 50 7 17.50
51 - 55 6 15,00
56 atau lebih 1 2.50
Jumlah 40 100,00

Rata-rata umur petani = 43%.72

Tingkat Pendidikan Petzni,

tahun

Petani yang berpendidikan

Sekolah Dasar sebesar 51,00 persen dengan perincian 1 - 3

tahun (15.00 persen) dan 4 - € tahun (36.00 persen). Yang

berpendidikan Sekolah Lanjutan Pertama sebesar 10.00 per~

sen, sedangkan yang berpendidiken Sekolah Lanjutan Atas

sebesar 5.00 persen.

pendidikan formal sebesar 10.00 persen.

Petani yang

tidak pernah mengikuti

Dengan demikian

90.00 persen dari petani conioh pernah mengalami pendidik-

an.

Rata-rata petari berpendidiksn selama 5,22 tahun de-

ngan kisaran O tahun (terendzh) dan 12 tahun (tertinggzi).
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Tabel 9. Distribusi Petani NMenurut Tingkat

Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Petani Persentase
(tahun) (N = 40)
nol 4 10.00
1 - 3 | 6 15,00
7 - 9 4 10.00
Jumlazah 40 100,00

Rata-rata pendidikan = 5.22 tahun

Tegihan Aktif. Dari 22 petani T, 20 petani (90.91

persen) merasa pernah ada tagihan aktif dan 2 peteni (2,09
persen) merasa tidak adanya tagihan aktif., Sedangkan dari
18 petani M, 3 petani (16.67 persen) merasa pernah ada ta-
gihan gktif dan 15 petani (83%.33 persen) merasa tidak ada-
nya tagihan aktif dari petugas. Dengan demikian sebanyak

23 petani dari 40 petani contoh merasa pernah ada tagihan

aktif,

Rata-rata frekuensi penagihan dari 23 petani tersebut
adalah 1.48 kali. Ssdangkan waktu penagihan dapat dibedza-
kan sebelum panen (8.82 persen), sedang panen (23.53 per-
sen) dan setelah panen (67.65 persen). Persentase diukur
dari jumlah frekuensi penagihan untuk masing-masing waktu

penagihan dibagi dengan seluruh jumlah frekuensi
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pernagihan, Petugas yang sering melakukan penagihan adalszh
pegawai BRI Unit Desa (khususnya Mantri Unit Desa) dan pa-

mong desa.

Frekuensi Turut Bimas. Rata-rata frekuensi turut Bi-

mas dari petani contoh sebesar 7 musim tanam dan berkisar
antara 1 sampai 13 musim tanam. Tabel 10 menunjukkan bah-
wa 75.00 persen petani telzh mengikuti Bimas antara 3 - 11
musim, 10.00 persen lebih dari 12 musim tanam atsu lebih
dan 15.00 persen telah mengikuti Bimas selama 2 musim ta-
nam aiau kKurang.

Tabel 10. Distribusi Petani Menurut Frekuensi
Torut Bimas

Prekuensi Turut Bimas Jumlzah Petani Persentass

(musim tanam) (¥ = 40)
2 ztau kurang 6 15.00

3 -5 S 22.50

6 - 8 14 35,00

S - 11 7 17.50
12 atau lebih £ 10,00
Jdumlah 40 100,00

Rata«rata frekuensi turut Bimas = 7 musim tanam

Sikap Petani terhadap Pembavaran Kembali. Dari 40

petani coiitoh, hanya 3 petani saja {7.50 persen) vang ber-
sikap negatif terhadap pembayaran kembali. Setelah dite-

lusur lebih lanjut, ternyata petani yang bersikap positif
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terhadap pembayaran kembali mempunyai alasan tidak setuju
terhadap pernyatazan:

"Bapak belum melunasi pinjaman yang diterima, karena meng-
eanggap bahwa pembayaran kembali itu tidak penting® dan
"Bank yang menyalurkan kredit itu merupakan sumber uang
yang cukﬁp dan milik Pemerintah, sehingga tidak membayar
kembalipun kredit Bimas padi tersebut Bank tetap bisa ber-
jalan"., Alasan setuju diungkapken petani yang bersikap
positif terhadap pernyataan: "Bank yang menyalurkan kre-
dit Bimas akan menghentikan pemberian kredit bagi petani
prenunggak untuk musim tanam berikutnyal.

Berdasarkan alasan-alasan yang diungkapkan, ternyata
secara unum petani telah merasakan adanya keuntungan eko-
nomi maupun keuntungan praktis dari program Bimas yang di-

ikutinya.

Faktor-Faktor Ekonomi

Iuas Sawah Garapan yvang Dimiliki Petani. Iuas sawah

garapan yang dimiliki petani contoh bervariasi dari 0.20
sampai 3.00 hektar. Sebagian besar (77.50 persen) mempu-
nyai luas sawah garapan antara 0.51 sampai 1,50 hektar.
Sebagian kecil memiliki luas sawzh 0.50 hektar atau ku-=
rang (15.C0 persen) dan 1.51% sampai 2.00 hektar atau lebih
(7.50 persen). Rata-rata luas sawah garapan sebesar 1.10

hektar (Tabel 11).
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Tabel 11, Distribusi Petani Menurut Iuzas
Sawah Garapan yang Dimilikinya

Luas Sawah Jumlah Petani Persentase
(hektar) (N = 40)

0.50 atau kurang 6 ' - 15.00
0.51 - 1,00 19 47,50
1.01 = 1.50 12 ' 30.00
1.51 - 2,00 2 5,00

2,00 atau lebih 1 ' 2.50

Jumlah 40 100.00

Rete-rata luas sawah garapan = 1,10 hektar

Produktifitas Usahatani Padi. Produktifitas usshata-

ni padi petani contoh berkisar antara 4.20 sampai 7.00 ton
gabah kering panen (gkp). Sebagian besar petani (62.50
persen) mempunyai produktifitas 4.51 sampai 5.50 ton gkp
den 27.50 persen mempunyai produktifitas 5.51 sampai 6.50
ton gkp. Henya sebagian kecil dari petani yang memiliki
produktifitas 4.50 ton gkp atau kurang dan 6.51 ton gkp a-
tau lebih, yang masing-masing besarnya 5,00 persen dari
seluruh petani contoh (Tabel 12).

Rata-rata produktifitaes usahatani padi sebesar 5.35

ton gkp dan simpangan bskunya (siandard deviation) adalzh

0.69. Simpangan baku yang kecil ini menunjukkan bahwa
produktifitas yang dicapai petani hampir homogen. Hal ini

disebabkan karena penerapan Panca Usahatani hampir samsa
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tingkatannya di setiap usahatani padi dan ditunjang dengan

situasi alam yang baik.

Tabel 12. Distribusi Petani Menurut Produk-
tifitas Uszhatani Padi

Produktifitas Jumliah Petani Persentase
(ton gkp) (N = 40)

4,50 atau kurang 2 5.00
5.01 - 5.50 9 22,50
5.51 -« 6.00 4 10.00

£.5%1 atau-lebih 2 5.00

Jumlah 40 100,00

Rata-rata produktifitas usahatani padi = 5.35 ton gkp

Pendapatan Total Petani. Rata-rata pendapatan ussha-

tani padi per hektar yang dihitung berdasarkan konsep Re-

turn to land and family labor sebesar Rp 347 542.55 dengan

variasi antara fp 259 350.00 (terendzh) dan % 515 150.00
tertinggi). Simpangan baku yang tinggl sebesar

73 251.15 menunjukkan bahwa tingkat pendapzatan usahatani
padl per hektar antara peﬁani contoh sangat heterogen.
Keadaan ini disebabkan oleh pertedaan tingkat hargs yang
diterime di tingkat petani dan biaya-biaya yang dikeluar-
kan bagi keperiuan usahatani padi,

Rata-rata pendapatan total petani per tahun sebesar

fo 1 034 612,50, yang terdiri dari rata-rata pendapatan
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usahatanl padi & 662 069.13 dan rata-rata pendapatan di

luar usahatani (off-farm inceme) sebesar fp 372 543,37,

Dengan demikian pendapatan usahatani padi menyumbang sebe-
sar 63,99 persen dan pendapatan 4i luar usahatani padi se=-
besar 36.01 persen terhadap pendapatan total.

Sumber pendapatan di luvar usahatani padi meliputi pa-
lawija, tebu, bush~buzhan, ternak, upzh buruh, usaha da-

gang dan gaji.

Junlsh Beban Keluarga. Iima puluh dua setengah per-

sen (52.50 persen) petani mempunyzi beban keluarga sebesar
4 - 7 orang. Dua puluh persen (20,00 persen) mempunyai
beban 2 - 3 orang dan 27.50 persen dengan behan sebesar 8
orang atau lebih. Rata~rata jumlah beban keluarga petani
contoh sebesar 5,40 orang dengan kisaran antara 2 orang
(terendah) dan 9 orang (tertinggi), seperti terlihat pada
Tabel 1%,

Tabel 13, Distribusi Petani Menurut Jumlah
Beban Keluarga

Beban Keluarga ' Jumlah Petani Persentase

(orang) (¥ = 40)

2 - 3 8 20.00

4 - § 12 30,00

6 - 7 2 22.50
8 atau lebih 11 27.50
Jumlah 40 100,00

Rata-rata jumlah beban keluarga = 5,40 orang
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Pengaruh Faktor Karaskteristik Petani terhadap
Tingkat Pembavaran Kembali

Umnur Petani

Dari Tabel 14, ternyata petani TH sebesar 55.00 per-
sen dari seluruh petani contoh dan petani M sebesar 45.00
persen dari seluruh petani contoh., Jika dilihat pada se-
tiap gelongan umur maka petani berumur rendah mempunyvai
tingkat pembayaran kembali TM dan M, masing-masing 61.11
persen dan 38.88 persen, Sedangkan petani berumur tinggi
mempunyal tingkat pembayaran kembzli T dan M, masingema-
sing 50.00 persen. Berdasarkan data ini, faktor umur pe-
tani tidek mempunyai hubungan yang teratur dengan tingkat
pembayaran kemball,

Dengan X2 = 0.29 tidak mencukupli syzrat uniul menolak
hipotesis nol. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa
fakfor umur petani tidak ada hubungan yang nyata dengan
tingkat pembayvarsn kembali. Nilail koefisien korelazasi Cra-

mer-nya juga rendah (C = 0.09).
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Tabel 14. Hubungan Antara Golongan Umur dan
Tingkat Pembayaran Kembali

Umur Petani Tingkat Pembayaran Kembali Jumlah
(tahun)
3 M
N % N % N %
Rendah (X 43.72) 11 61,11 7 38.88 18 100,00

Tinggi (> 43,72) 11 50.00 11 50.00 22 100.00

Jumlah 22 55,00 18 45.00 40 100.00

X% = 0.29, dk = 1, p = 0.05 (tidak nyata), € = 0.09

Tingkat Pendidikan Petani

Dilihat pada setiap golongan tingkat pendidikan maka
petani berpendidikan rendah mempunyai tingkat pembayaran
kembali T¥ dan M, masing-masing sebesar 50.00 persen. Se-
dangkan peiani berpendidikan tinggi mempunyai tingkat pem-
bayaran kembali TH dan M, masing-masing sebesar 60.00 per-
sen dan 40,00 persen (Tabel 15).

Fasil uji statistik tidak cukup untuk menolak hipote-
sis nol karena X2 = 0.40 dan nilai € nya Juga rendah. De-
ngan demikian faktor tingkat pendidikan petani tidak ada

hubungan yang nyata dengan tingksat pembayaran kembali.
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Tabel 14. Hubungan Antara Golongan Umur dan
Tingkat Pembayaran Kembali

Umur Petani Tingkat Pembayaran Kembali Jumlah
(tahun)
TH M
N % N % N %
Rendah (X 43,72) 11 61,11 7 38.88 18 100,00

Tinggi (> 43.72) 11 50.00 11 50,00 22 100,00

Jumlah 22 55.00 18 45,00 49  100.00

%% = 0.29, dk = 1, p = 0.05 (tidak nyata), C = 0.09

Tingkat Pendidikan Petani

Dilihat pada setiap golongan tingkat pendidikan maka
petani berpendidikan rendzh mempunyai tingkat pembayaran
kembali TH dan M, masing-masing sebesar 50,00 persen. Se-
dangkan petanl berpendidikan tinggi mempunyai tingkat pem-
bayaran kembali TH dan M, masing-masing sebesar 60.00 per-
sen dan 40.00 persen {Tabel 15).

Hasil uji statistik tidak cukup untuk menolak hipote-
sis nol karena X° = 0.40 dan nilai C nya juga rendsh. De-
ngan demikian faktor tingkat pendidikan petani tidak ada

hubungan yang nyata dengan tingkst pembayaran kembali.
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Tabel 15. Hubungan Antara Golongan Tingkat Pen-
didikan Petani dan Tingkat Pembayaran

Kembali
Pendidikan Petani Tingkat Pembayaran Kembali Jumlah
(tahun)
i M

W % N % N %
Rendah (£ 5.22) 10 50.00 10 50,00 20 100.00
Tinggi (> 5.22) 12 60.00 8 40,00 20 100.00
Jumlah 22 55.00 18 45,00 40 100.00

X% = 0.40, dk = 1, p = 0.05 (tidak nyata), C = 0.10

Tagihan Aktif

Petani TM yang merasa pernah ada tagihan aktif (ATA)
sebesar 20 orang dan petani M sebesar 2 orang. Sedangkan
petani TM yang merasa tidak pernah ada tagihan aktif oleh
petugas (TATA) sebesar 3 orang dan petani M sebesar 15 o-
rang (Tabel 16). Terlihat bahwa ada hubungan vang teratur
antara tagihan aktif dengan tingkat pembayaran kembali.

Hasil uji statistik cukup untuk menolak hipotesis nol
karena X° = 22,32 (lebih besar dari X%abel)' Dapat disim-
pulkan bahwa faktor tagihan aktif berpengaruh nyata dengan
taraf kepercayaan 99 persen dan hubungan antara keduanya
kuat (C = 0.60),

Adanya pendekatan 1anggﬁhg yang dilakukan oleh petugas
sangat berperanan pada tingkat pembayaran kembali, Waktu

yang tepat untuk tagihen aktif menurut petani (91.30
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persen) adalah pada waktu sedang panen dan sesudah panen.
Menurut petugas yang diwawancarai, tagihan aktif dapat

mengingatkan petani akan kewaiiban konirak {contractusl

obligation). Cara yang dilakukan petugas kepada petani un-

tuk mengingatkan kewajibannya dengan jalan memberikan pe-
ngertian bahwa jika petani melunasi kreditnya maka akan
mendapat kredit untuk musim tanam berikutnya, memberikan
pengertian bahwz Kewajiban membayar kembali menyangkut nama
baik (reputasi) petani dan davat dijadikan teladan bagi
vang lain., Disamping cara-cara yang lunak berupa peringat-
an kepada petani, ada pula cara yang bersifat paksaan yang
direstui Bupati berdasarkan Surat Nomor : EK.011/205/1982
(lihat, Lampiran 4) yang dikaitkan dengan pelaksanaan In-
pres 10/1981. Isi surat tersebut menyatakan jJjika petani
peserta program TRI yang mempunyai tunggskan kredit Bimas
padi, agar bagi hasil atau penerimaan COL-nya dipotong un-
tuk menyelesaikan tunggakan tersebut.

Berkaitan dengan hal ini, World Bank {(1974) menunjuk-
kan pula bahwa faktor tagihan aktif dapat mempererat hu-
bungan antara petani dengan petugas sehingga dapat memper-

xecil Kemungkinan terjadinya tunggakan kredit.
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Tabel 16, Hubungan 4da/Tidak Adanya Tagihan Aktif
(ATA/TATA) dan Tingkat Pembayaran Kembali

ATA/TATA Tingkat Pembayaran Kembali Jumlah
™™ M
N % N 9% N 4
ATA 20 89.96 3 10.04 23 1G0.00
TATA 2 2.00 15 98.00 17 106,00
Jumlah 22 55,00 18 45,00 40 iCC.00
2

X* = 22,32, dk = 1, p = 001 {nyata), C = 0,60

Frekuensi Tuarut Bimas

Tingginya frekuensi turut Bimas dapat mencerminkan
bahwa petani telah merasa manfaat, baik dari segi ekonomi
maupun praktis, Dengan demikian faktor frekuensi turut Bi-
mag diharapkan berpengaruh terhadap tingkat pembayaran kem=-
bali,

Dari Tabel 17, petani yang mempunyai frekuensi rendah
menunjukkan tingkat pembayaran kembali T dan M, masing-ma-
ging sebesar 18.75 persen dan 81,25 persen. Sedangkan pe-
tani yang mempunyai frekuensi tinggi menunjukkan tingkat
pembayaran kembali TM dan M, masing-masing sebesar 79.17
persen dan 20.83 persen. Terlihat adanya hubungan vang
teratur antara frekuensi turut Bimas dengan tingkat pemba-
yaran kembali,

Hasil uji statistik cukup untuk menolak hipotesis nol

dengan taraf Kepercayaan 99 persen dan keeratan hubungan
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yang kKuat ditunjukkan oleh kedua peubzh tersebut
(C = 0,51). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
frekuensi turut Bimas berpengaruh nyata terhadav tingkat
pembayaran kembali, Semakin lama petani mengikuti program
kredit Bimas maka semakin baik pula tingkat pembayaran kem-
béli kredit yang diterimanya,

Tabel 17. Hubungan Antara Golongan Frekuensi Turut
Bimas dan Tingkat Pembayarzn Kembali

Frekuensi Turut = Tingkat Pembayaran XKembali Jumlah
Bimas

(musim tanam) ™ M

N % N % N %

Rendah (£ 7) 3 18.75 13 81.25 16 100.00
Tinggi {> 7) 19 79.17 5  20.83% 24 100.00
Jumlah 22 55,00 18  45.00 40  100.00
2

¥ = 14.14, dk = 1, p = 0.001 (nyata), C = 0,51

Sikap Petani terhadap Pembavaran Kembali Kredit Bimas

Menurut hasil penelitian dzri 40 petani contoh, ter-
nyata 37 petani (92,50 persen) bersikap positif terhadap
pembayaran kembali, dengan perincian 20 petani TM dan 17
petani M, Hanya % orang petani (7.50 persen) dari seliuruh
retani contoh bersikap negatif {(Tabel 18).

Dari hasil uji statistik diperoleh X2 sebesar 0.16.
Nilai ini tidak cukup untuk menolak hipotesis nol dengan
taraf kepercayaan 95 persen. Antara sikap dan tingkat pem=

bayaran kembali terdapat hubungan yang lemazh (C = 0.06).
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Tabel 18. Hubungan Antara Golongan Sikap Petani
dan Tingkat Pembayaran Kembzli

Sikap Petani Tingkat Pembayaran Kembali Jumlah
TH M
N % N % N %
Positif 20 54,05 17 45,95 37 100,00
Negatif 2 66.67 1 33.33 3  100.00
Jumlah 22 55.00 18 45,00 40 100.00
2

A7 = 0.16, dk = 1, p = 0.05 (tidak nyata), C = 0.06

Walaupun sebagian besar petani bersikap positif, teta-
pi sikap demikian ternyasta tidak terwujud dalam tindakan-
nya. ¥eadaan ini diduga disebabkan oleh beberapz faktor
yang berpengaruh di luar diri petani, misalnya besarnya da-
ya tarik barang-barang baru yang diakibatkan oleh efek de-

monstrasi {demonstration effect) dan fakior lingkungan yang

tidak mendukung. Fakior lingkungan yang dimaksudkan adalah
faktor yang mempengearuhi sikap seseorang karena melihat
orang lain tidak berbuat, misalnya ada seorang petani yang
dapat digolongkan pimpinan di masyarakat tani tersebut ti-
dak membayar kredit. DPetani lainnya ikut bersikap serupa
dengen tokoh tersebut dengan dalih: “Kalaun ditangkap oleh
pikak yang berwajid karena tidak membayar kredit, tentunya
dia dahulu yang kena", Alasan lain yang diungkapkan petani
contoh adalah: ™"Uang yang seharusnyaldigunakan untuk me-

ngembalikan kredit digunakan lebih dahulu untuk kebutuhan
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xeluarga yang mendesak, misalnya untuk ongkos bercbzt bagi
yang sakit atau adanya kecelakeaan lain yang menimpa keluar-

ga",

Luas Sawesh Garapan yang Dimiliki Petani

Dari Tabel 19, petani bergolongan luas sawah yang seme
pit menunjukkan tingkat pembayaran kembali TM dan M, ma-
sing-masing sebesar 62.50 persen dan 37.50 persen., Sedang-
kan petani bergolongan luas sawah luas menunjukkan tingkat
pembayaran kembali TM dan M, masing-masing 43.75 persen dan
56.25 persen (Tabel 49).

Hasil uji statistik dengan taraf kepercayaan 95 persen
tidak cukup untuk menolak hipotesis nol karens X% = 1.36.
Terdapat hubungan yang lemah antara luzs sawah garapan de-
ngan tingkat pembayaran kembali (C = 0,.18). Dengan demiki-
an disimpulkan bzhwa tidak ada hubungan vang nyzata antara
luas sawah garapan dengan tingkat pembayaraﬁ kembali,

Tabel 19. Hubungan Antara Golongan Imas Sawah

Garapan yang Dimiliki Petani dan
Tingkat Pembayaran XKembali

Sawah Garapan Tingkat Pembayaran Kembali Jumlah
{(hektar)
™ M
N % N 9 N %

CImas (€ 1.10) 15 62.50 9 37.50 24 100,00

Sempit (> 1.10) T 43.75 9  56.25 16 100.00

Jumlah 22 55.00 18 45.00 40 100.00

2

L~ = 1,36, dk = 1, p = 0.05 (tidak nyata), C = 0,18
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Produktifitas Usahatani Padi

Dari Tabel 20, terlihat bahwa peiani bergolongan pro-
duktifitas rendah menunjukkan tingkat pembavarasn kembali T™
sebesar 48.15 persen dan M sebesar 51,85 persen. Sedangkan

"petani bergolongan preduktifitas tingsgi menunjukkan 69,23
persen dan 30,77 persen untuk tingkst pembéyaran kembali TM
dan M, Berdasarkan Tabel 20 terlihat pula bzhwa antara
produktifitas usahatani padi dan tingkat pembayaran Kembali
tidak terdapat hubungan yang terztur.

Hasil uji statistik dengan X° = 1.57 tidak cukup untuk

menolak hipotesis nol. Apalagi diperoleh hubungan yang le-
mah antara faktor produktifitas usahatani padi dengan tingu
kat pembayaran kembali (C = 0.19).

Cleh karena itu dapat disimpulkan bahwa faktor produk-
tifitas usahatani padi tidak berpengaruh secara nyata ter-

e
"

hadap tingkat pembayaran kembali.

Tabel 20. FHubungan Antara Golongan Produktifitas
Uszhatani Padi dan Tingkat Pembayaran

Kembali.
Produktifitas Tingkat Pembayaran Kembali Jumlah
(ton/gkp)
LA M
N % N % N %

Rendah (£ 5.35) 13 48.15 14  51.85 27  100.00

Tinggi (> 5.%5) g  £9,2% 4 30.77 1% 4100.00
Jumlah 22 55,00 18  45.00 40 100,00
2

X% = 1.57, dk = 1, p = 0.05 (tidak nyata), C = 0.19
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Pendapatan Toetal Petani

Dari Tabel 21, diperoleh keterangan bzhwa petani yang
mempunyai pendapatan total rendzh menunjukkan 55.17 persen
mempunyal tingkat pembayaran kembali yzng tergolong ™ dan
4'7.8% persen tergolong M., Sedangkan petani yang mempunvai
pendapatan total tinggi menunjukkan 58,82 persen mempunyai
tingkat pembayaran kembali yang tergolong TM dan 41,18 per-
sen tergolong M. Terlihat bahwa antara fzktor peﬁdapatan
Ttotal petani dan tingkat pembayaran kembzli tidak mempunyai
hubungan yang teratur. _
Berdasarkan hasil uji statistik, X2 = 0.16 tidak cukup
untuk menolak hipotesis nol dengan taraf kepercayzan 95
persen. Hubungan antara keduanya lemah juga (C = 0.06).
Dapat dikatakan bahwa faktor pendapatan total petani tidak
berpengaruvh nyata terhadap tingkat pembayvaran kembali.

Pabel 21. Hubungan Antara Golongan Pendapatan Total
Petani dan Tingkat Pembayaran Kembali

Pendapatzn Total Tingkat Pembayaran Kembali ~Jumlah
(rupizh)
T, M

N % N % N %
Rendah
(¢ 1 034 612,50) 12 52.17 11 47.83 23 100.00
Tinggi
(> 1 034 612,50) 10 58,82 7  41.18 17 100,00
Jumlah 22 55,00 17  45.00 40 100,00
X% = 0.16, dk = 1, p = 0.05 (tidak nyata), C = 0.06
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Upaya unituk mencari hubungan antara pendapatan dari
uszhatani padi dan pendapatan dari luar usahatani padi yang
merupakan komponen pendapatan total, diszjikan dalam Tabel
22 dan Tabel 23, Dari Tabel 22 dan Tabel 23, ternvata di-
peroleh hasil bahwa pendapatan dari usahatani padi dan pen-
dapatan dari luar ussahatani padi tidak mempengaruhi secara
nyata perhadap tingkat pembayaran kembali kredit Bimas padi
dengan taraf kepercayaan sebesar 95 persen.
Tabel 22. Habaﬂgan Antara Golongan Pendapatan

Usahatani Padi dan Tingkat Pembayar-
an Kembali

Pendapatan Usa- Tingkat Pembayaran Kembali Jumlah
hatani Padi :
{rupiah) T, M

N % N % N %
Rendah '
(£ 662 069.13) 11 55.00 9  45.00 20 100.00
Tinggi _
(j>662 069.13) 11 55,00 9  45.00 20 100.00
Jumlah 22  55.00 18 45,00 20 100,00
2

X" =0, dk = 1, p = 0.05 (%tidak nyata), C = 0O
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Tabel 23, Hubungan Antara Golongan Pendapatan dari
Luar Usazhatani Padi dan Tingkat Pemba-
yaran Kembali

Pendapatan dari Tingkat Pembayaran XKembali Jumlah
Inar Usahatani
Padi ™ M
{rupiah)

N % N % N %
Rendah
(¢ 372 543.38) 11 47.82 12 52,18 23 100,00
Tinggi
(> 372 543,38) 11 64.71 6  35.29 17 100.00
Jumlah 22 55.00 18 45,00 40 100.00

X% = 1.12, dx = 1, p = 0.05 (tidak nyata), C = 0.06

Jumlah Beban Keluarga

Petani bergclongan jumlah beban keluargas yang kecil
menunjukkan tingkat pembayaran kembali yang tergolong TH
dan M, masing-masing sebesar 75.00 persen dan 25.00 persen,
Sedangkan petani yang bergolongan jumlah beban keluarga
yeng besar menunjukkan tingkat pembayaran kembali yang ter-
golong TM sebesar 35.00 persen dan M sebesar 65.00 persen
{(Tabel 24).

Dengan uji statistik diperocleh hasil,“bahwa‘i2 sebesar
6.46 cukup untuk menolak hipotesis nol dengan taraf keper-
cayaan 95 persen. Antara jumlah beban keluarga dengan
ﬁiﬂgkat pembayaran kemball menunjukkan hubungan yvang kuat
(¢ = 0.37).

Karena jumlah beban keluarga digunakan sebagai indika-

tor jumlah pengeluaran keluarga, maka akibatnya faktor
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pengeluaran keluarga berpengaruh nyata dengen tingkat pem-
bayaran kembali, Indikator ini didasarkan karena jumlah
beban keluarga sangat erat dengan besarnya pengeluaran un-
tuk Rebutuhan konsumtif., Adanya dugaan bahwa efek demons-
trasi cukup besar di lokasi penelitian, sangat mendukung
hasil penelitian ini.l Alasan lain yang mendukung bahwa
féktor jumlah beban keluarga (pengeluaran keluarga) berpe-
ngaruh terhadap tingkat pembayaran kembali adalah adanya

rasio beban tanggungan (dependency ratio) sebesar 0.69.

Angka rasio ini berarti bahwa setiap 100 orang yang produk-

tif harus menanggunz 69 oran ang tidak produktif.
gunsg g yang T

Tabel 24. Hubungan Antarzs Golongan Jumlah Beban
Keluarga dan Tingkat Pembayaran Kembali

Jumlah Bebhan Ke- Tingkat Pembayaran Kembali Jumlah
luares
orang) TH M
N % N % N %
Kecil (< 5.40) 15 75.00 5 25,00 20 100.00
Besar (> 5.40) 7 35.00 13 65.00 20 100.00
Jdumlah 22 55.00 18 45,00 40 100,00

X% = 6.46, dk = 1, p = 0.05 (nyata), G = 0.37

Alassn-Alasan Tentang Teriadinva Tungeakan

Alzsan-azlasan tentang terﬁadinya tunggakan kredit di-
bedakan menjadi emam golongan, yakni (1) sikap petani,

(2) untuk membayar hutang lain, (%) hasil padinya telah
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dijual sebelum panen (ijon), (4) digunakan untuk usahatani
lain bagi keluarga petani, (5) perbaiken rumah/sepeda motor,
dan (€) kecercbohan dalam pengembalian.

Adapun Jenis alasan, jumlah alasan dan persentasenya,
disajikan pada Tabel 25.

Tabel 25. Alasan-Alasan Tentang Terjadinya Tung-
gakan oleh 18 Petani Penunggak

Jenis Alasan N Persentase

1. 3ikap petani: 4 22,22
"Karena orang lain juga
belum mengembalikan kre-
ditnya, sekalipun says
marmpu',

2. Untuk membayar hutang lain 3 16.67

3. Hasil padinya telazh dijual
sebelum panen (ijon) 1 5.55

4, Digunzkan untuk kebutuhan
lain bagi keperluan kelu-
arga 7 329.90
Biaya pendidikan

Biaya memasukkan
anak ke sekolzah

Biaya pengobatan
Biaya pesta perkawin-

an/¥khitanan
5. Perbzikan rumah/sepeda mo-
tor 2 11,11

6. Kecerobohan dalam pengem-
balian 1 v 5.55

Melalui pamong desa

dan tidak disetorkan
ke BRI UD Ngoro

Jumlah 18 100,00




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 40 peta-

ni contoh, diperoleh karakteristik peiani peminjam kredit

Bimas padi sebagail berikut:

1-

Raeta-rata umur petani adalah 43%.72 tshun dengan kKisaran
umur antara 27 sampail 60 tahun. Sebagizn besar petani
termasuk goloﬁgan umur tengahan.

Rata-rata petani berpendidikan formal 5.22 tzhun dengan
kisaran lama pendidikan antara 0 sampai 12 tahun. Séu
bagian besar petani termasuk gelongaen lama pendidikan

1 sampai 6 tahun.

Petani yang merasa adanya tagihan aktif dari petugas
sebanyak 23 petani (57.50 persen) dan yang merasa tidak

ernah ada tagihan aktif sebanyak 17 petani (42,50 per-

o]

sen)., Rata-rata frekuensi penagihan 1.48 kali. Se-
dangkan waktu penagihan sebagian besar dilaksanakan se-
telah panen.

Rata-rata frekuensi turut Bimas adalah 7 musim tanam
dengan Kisaran antara 1 sampai 13 musim tanam. Pada
umumnya petani hanya mengikuti program kredit Bimas pa-
da waktu musim penghujan.

Hanya 3 metani dari 40 petani contoh (7.50 persen) yang
bersikap negatif terhadap pembayaran kembali,

Rata-rata luas sawah garapan yang dimiliki petani ada-

lah 1.10 hektar dengan kisaran luas antara 0,20 sampai
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3.00 hektar., CSebagian besar petani mempunyai golongan
lues sawah garapan 0.51 sampai 1.50 hektar,
Rata-rats produktifitas usahatani padi sebesar 5,35
ion gabah kering panen dengan kisaran antzra 4,20 sam-
pai 7.00 ton gkp. Simpangan baku yang rendah (0.60)
menunjukkan bahwa produktifitas usahatani padi 4i dae-

rah penelitian hampir seragam {homogenous).

Rata-rata pendapatan totel yang diperoleh petani seti-
ap tahunnya adslah B 1 034 612.50. Pendapatan uszha-
tani padi ményumbang sebesar 63,99 persen dan penda-
patan dari luar usahatani padi sebesar 36.01 persen
terhadap pendapaten total petani,

Rata~rata jumlah beban keluarga adalah 5.40 orang de-
ngan kisaran antara 2 sampai 9 orang.

Upaya untuk mencari hubungan antar: faktor karakterise

petani dengan tingkat pembayaran kembali, yang dilaku-

kan dengean ujl statistik Kai Kuadrat dengan taraf keperca-

vaan minimal 95 persen memperoleh hzsil sebagai berikut:

10,

11.

Faktor-faktor non ekonomi yang berpengzruh nyata ter-

hadap tingkat pembayaran kembali adalah tagihan aktif

dan frekuensi turut Bimas.

Faktor ekonomi yang berpengaruh nyata terhadap tingkat
pembayaran kembali hanyalah faktor jumlah beban kelu-

arga yang digunskan sebagai indikator pengeluaran ke-

luarga.
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Alzsan-alasan vang diungkapkan petani tentang terjadi-
nya tunggakan kredit Bimas dapat digolongkan menjadi enam
golongan alasan, yakni: (1) sikap petani yang sengaja.tin
dak mengembalikan Kredit yang pernah diterimanya, (2) digu-
nakan untuk membayar hutang lzin, (%) hasil padinya sudah
dijual éebelum panen (ijon), (4) digunakan untuk kebutuhan
atau keperluan lain, (5) digunakan untuk perbaikan rumah/

sepeda motor, dan (6) kecerobohan dalam pengembalian..

Szran-Saran

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa fakior-fak-
tor yang berpengasruh terhadap tingkat pambayarén kembali
adalah tagiham aktif, frekuensi turut Bimas.dan jurlah be-
ban kelvarga. Apabila ketiga faktor tersebut digunakan un-
tuk menilai kelayakan bagi petani untuk menerima kredit

(credit worthiness), maka hanya dua faktor yang dapat digu-

nakén, Yakni faktor frekuensi turut Bimas dan jumlah beban
keluarga. Kedua fakior ini dapat diketahui sebelum petani
menerima kredit. Sedangkan faktor tagihan aktif merupakan
tugas dari petugas-petugas vang menangani kredit Bimas
(khususnya Satuan Pelaksanz Bimas Kecamatan/Desa) dan dile-
kuakan setelah petani menerima kredit tersebut,

Adanya faktor frekuensi turut Bimas dan jumlah beban
keluarga yang mempengaruhi tingkat pembayaran ¥embzli, ber-
implikasi bahwa uniuk mengurangi atau mencegah terjadinya

tunggakan, kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan.
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Faktor frekuensi turut Bimas dan jumlzh beban keluvargs ha-
rus dipertimbangkan sebagai syarat dalam pemilihan calon

petani peminjam kredit Bimas atas kelayakannya.

ge!

Karens jumlah keluarga berkaitan erat dengan pengelu-—
aran kelvarga, maka adanya pengaruh faktor tersebut terha-
dap tingkat pembayaran kembali perlu dikaitkan pula dengan
bimbingan penggunaan kredit. 3Bimbingan penggunaan kredit
tersebut dimaksudkan agar kredit yang diterime petani di-
gunakan untuk keperluan produktif sehingga pendapatannya
kian meningkat, dan setelah panen dana yang diperoleh dari

kelebihen produksi (surpvlus produksi) jangan digunakan un-

kan untuk pembayaran kembzali kredit yang pernzh diterima-
nya.

‘ Untuk mengetahui keadaan petani, khususnya mengenai
frekuensi turut Bimas dan jumiah beban keluarga, maka per-
1u diperhatikan kembzli Surat Keputusan NMenteri Pertanisan
No. 044/SK.I/MENTAN/BPB/78 tanggal 31 Oktober 1978. Kepu-
tusan tersebut berisi ketentuan bahwa bagi petani peserta
kredit Bimas harus memiliki dan menggunakan Buku ¥Yeterang-
an Peserta Bimas, yang lebih dikenal dengan Buku Kuning.
Pengalaman di daerah penelitian, Buku Xuning tersebut sa-
ngat jzreng dipergunakan,

Penagihan secara aktif oleh petugas sangat berpengaruh
terhadap tingkat pembayaran kemb=li., Hal ini membuktikan

bahwa pengenalan secara langsung antara petugas dengean
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petani dapat mengurangi kemungkinan terjadinya tunggakan
kredit oleh petani. DBerkaitan dengan tagihan aktif ini,
Kuntjoro (1983) mengusulkan penambahan bagi kelengkapsan 2d-
ministrasi yang berupa:

1. Peta situasi yang menggambarkan letak tempat tinggal
peserta Bimas dengan membuat rayon-rayon terkecil seki-
tar 15 - 25 petani, sehingga mudah dikenal,

2. Peta situasi yang menggambarkan lokasi persawahan menu-
rut hamparan sawah berdasarkan blok-blok tertier persa-
wahan dengan perincian petak-petak sawah bernomor urut
persil yang menunjukkan letak sawzh peserta Bimas, baik
petani pemilik atau penggarap bagi hasil, dilengkapi
dengan nama masing-masing.

Ide tersebut sebenarnya merupakan penjszbaran lebih
lanjut dari Buku Keterangan Peserta Bimas (Buku Xuning)
yang berisikan data pemilik tenah atauv orang yang diberi
kuasa oleh pemilik tanah, penggarap dan identitas tanah
(nomor petak, nomor persil, nomor Letter C, blok, macam dan
kelas tanah besarta luassnya) yang diikutsertakan dalam DPro=-
- gram Bimas serta riwzyat pinjamannya.

Sebelum ditemukan cara-cara yang efektif untuk melak-
sanakan tagihan akiif sesuai dengan situasi dan kondisi di
daerah penelitian, maka cara-cara penagihan aktif dapat
berpedoman pada Petunjuk Presiden mengenai Bimas Pola Ngane-

juk (lihat Lempiran 5).
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Reallsasi

§isa Kredit

[ Musim Tanaw Target Areal [ ' [ 1 " Penbayaran [
l;;:al # Patani Kr;:_lt o 4 Knabnli Rp %
BIMAS PADI
1. KT 1370/1971 1,114,571 1,000,614 B9,7 1,326,714 B.454,655  55.0 8.170.056 284,599 .4
2, HT 19T 462,000 296,703 64,1 356,607 2,508,741 44,4 2.767.942 140.979 5.6
1. MT 1971/1972 1.311.057 890,706 67,9 1.181.778 7,306,117  43.9 7,090,238 215,879 1,0
4, NT 1972 522.500 307,820 58,9 6654 2,558,494 39,7 ?,409, 441 149,057 5.
5. NI 1972/19' 1,424,500 1,379,755 YE.A 1,784,711 12,772,348 78,5 12,146,570 625.818 5,0
6. MT 1973 555,290 487,047 97,7 548,684 4,947,043 74,2 4,621,754 420,289 6,0
7. MT 197Y1974 2,257,000 2,122,514 94,0 2,558,242 731,550,210 . 76,5 28,955,084 2,575,126 8,2
8. MT 1974 949, 350 811,315 85,7 987,704 12,537.608 .5 11,223,057 1713751 10,4
9, NT 1974/1975 2,461,000 2,170,778 88,4 2,615,451 40.553.848  “69.9 17,054,707 LIS 8.6
10, MNT 197% 1.060,500 886,529 B4,9 1,104,904 17,714,042  60.9 14,739.533 2,474,509 14,3
11, NT 1975/1976 2,480,750 2,157,075 BA.9 2,476,963 55.074.470 VL1 49,578,177 5.576.257 10,1
12, M7 1976 1,088,500 B60.912 9.1 914,185 22,442,485 64,5  18,599.765 3.842,720 8.6
13, MT 1976/1977 2,666,425 1,798,862 67.3 2.089.937 48,071,798 64,5 41,317,697 7,554,101 15,5
14, KT 1977 1,119,300 675,069 60,3 635,349 17,574,696 . 52,4 12,248,677 5,205,959 90,2
15, MT 1977/1978 2,720,200 1,561,811 7,4 1,799,120 44,550,076 54,0 30,914,637 6.635.479 15,0
16, NI 1978 897,400 644,770 71,8 643,299 17.744,218 54,5 13,618,389 4,175,829 23,3
7. MT 1978/1979 2,264,250  1,330.777 59,2 1,487,017 42,295,323 ° %0.9 34,890,094 7,345,229  17.4
18, MT 1373 896,150 437,172 48,8 412,817 12,987,968  37.5 10,667,564 2,716,404 18,0
19, MY 1979/1980 2,147,500 1,110,817 51,7 1,181,317 36.313.088 43,0 30,431,512 5,881,576 16,2 .
20, HT 19890 785,825 442,808 56,1 412,512 - 14,221,010 47,5 11,448,786 2.'772.624 20,0
21, MT 1980/1981 1,934,150 1,056,781 56,4 1,087.370 35.824.157 A5 27.527.418 B.370.739 231
22, MT 1961 970,380 534,562 55,1 555,893 18.892,7/2  50.1 14,161,476 4.779.286 10,4
23, MY 1981/1982 2.073.6680 1,078,797 52,0 1,184,260 43,609.046 49,8 26,799,116 16,809.730  38.2
24, WT 1982 1,090,899 336.832 30,9 383,386 13.755.901 24,8 5,620,445 8.135.456 62,0
25. KT 1982/1983 2431104 843,504 15,0 968,600 45,597,002 34,2 20,848,565 24,719.237 58,0
26. ¥T 1983 973.885 203.837 21.9 199.468 9,411,605 16,0 1,272,752 £.118.853 65,2
Jualah 18,658,206 26,446,827 65,1 20,218,960 619,515,571 46,0 487,692,372 111,841,199 21,3
Sumber 1 Kanter Bemar BRI, 1984
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Lampiran 2.

Analiigis Statistik Data Karakteristik Petani

Karakteristik darl petani peminjam kresdit Bimas akan
digambarkan secara sitatistik dengan jalan menghitung rata-
rata, variabilitas, jumlah conitoh dan angka-angka dalam
bentuk persentase,

Rata~ratza dihitung dengan runus:

x = & X
N

*

dimana X = rata-rata dari X, X = Jumlah nilai pengamatan
dan N = Jumlah contoh pengamatan.

Untuk menghitung variabilitas sering digunaken sim-

pangan baku (stendard deviation). Demikian pula dalem pe-
nelitian ini. Dalam perhitungan simpangan baku, yang di-
perhatikan adalah pangkat dua (kuadrat) dari tiap-tiap pe-

nyimpangan dengan rTumus:

¥ (X - X)°
N

dimana s = simpangan baku, ¥ (X - X)2 = jumlah kﬁadrat ti~
ap=-tiap penyimpangan dengan nilai rata-rata.
Penyusunan tabel untuk menganalisis karakteristik pe-

tanl dengan memperhatikan disitribusi frekuensi numerikal

(numerical freguency distribution). Pembagian distribusi
frekuensi numerikal dengan cara menentukan kelasg-kelas da-
ri distribusi frekuensi numerikal tersebut. Pembentukan

kelas dilakukan dengen langksh-langkah sebagai berikut:
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1. Menentukan jumlah kelas dimana data skan dikelompokkan.
2. HMenentukan interval tiap kelas.

2, Menentuken batas kelas,

Menentukan jumlah kelas

Mengenai berapa banyaknya jumlah kelas yang akan di-
bentuk untuk suvatu data tertentu tidak ada Keseragaman pen-
dapat. Hal ini t rgaﬁtuzg pada: maksud dan tujuan pemben-
Tukan distribusi frekuensi, luas penyebaran (fanae) dari
nilai-nilal pengamatan yang akan dikelompokkan, jumlah inw
dividu yang zkan dikelompokkan dan jenis keterangan vyang
akan dikelompokkan,

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai pedoman
untuk menentukan jumlah kelas, akan digunakan rumus yang
diungkapkan oleh Herbert A. Sturges dalam Djarwanto (1982)

yang terkenal dengan istilah Sturges rule:

k =1+ 3,222 log K,
dimana X = jumlah kelas, N = jumlah individu.
Untuk nilai-nilai ekstrim, yaitu nilai-nilai yang sangat
besar atau nilail yang sangat kecil akan mendapatkan jumlah
kelas yang agak kurang tepat. Untuk hal ini harus diadakan

penyesuaian.,

Eenentukam interval tiap kelas

_Untuk menentukan interval kelzs harus diketaﬁui terle-
bih dehulu nilai luas penyebaran, nilai pengamatan yvang
tertinggi dan nilal pengamatan’ yang terendzh dari suatu

distribusi frekuensi yang akan dibentuk. Iuas penyebaran
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{(range) dihitung dengan runmus:

R = X, -X ,

dimana R = luas penyebaran (range), %, = nilai pengamatan

yang tertinggi dan Xl = nilal pengamatan yang terendah.
Untuk mendapatkan interval kelas, luas penyebaran ter-

sebut harus dibagi dengan jumlah kelas (k) yang diperoleh

dengan menerapkan rumus Sturges terdahulu,

Inas Penvebaran
k

Interval kelas =

Menentukan batas kelas-batas kelas

Yang terpenting dalam langkah ini adalah menentukan
batas kelas bawah yang terendzah, sebab batas kelas-batas
kelas yang lain merupakan kelanjutan saja dari batas kelas
bawah yang terendah tersebut. Batas kelas bawazh yang
terendah tersebut ditentukan sedemikian ru?a sehingga nilai
pengamatan yang terendah dapat tercakup di dalamnya dan ba-
tas kelas tersebut nilainya harus sedemikian rupa sehingga
mudah dibaca, mudzh diingaf, berkesan dalam pengenalan se-
cara visual sehingga dalam perhitungan dan analisis lebih
lanjut tidak menyulitkan perhitungannya.

| Dalam menentukan batas kelas tarus dihindari adanya

batas kelas yang tumpang tindih (overlapving class limits).

Distribusi frekuensi dengan kelas terbuka {open class)

yang diartikan sebagal distribusi frekuensi yvang tidak mem-
punyai batas kelas atas pada kelas terakhir maupun batas

kelas bawah pada kelas periama, dapat pula diterapkan.
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Dalam analisis ini data mengenai beberapa faktor vang
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ang menunjukkan karakteristik petani pe-
minjam) disusun dalam tabel kontingensi, Setiap faktor
kerakteristik akan dilihat hubungannya dengen tingkat pem-
bayaran kembali, Tingkat pembayvaran kembali dihedakan da-
lam duas golongan, yakni Tidak Menunggak (TH) dan Menunggak
(¥1), sedangkan fektor karakieristik dibedakan dalam dua
golongan pula, yakni lebih kecil atau samz dengan rata-ra-
ta contoh dan lebih besar daripada rata-rata contoh.

Dalam tabel kontingensi yang dianslisis adalah freku-

>

ensi dari beberapa kejadian dan mempelajari bagaimanakah

hubungan satu dengan lainnya (Blalock, 1981)., Analisis
tabel kontingensi disusun dalam suaitu tabel analisis dua
arah, yang terdiri darl baris dan kolom, 3Baris menunjuke
kan golongan dari masing-masing faktor karskterisiik peta-
ni dan kolom menunjukkan golongan dari tingkat pembayaran
kerbali,

Tabel 3.1., merupakan tabel kontingensi 2 X 2 yang
menunjukkan analisis tabel dua arsh, yaitu antara salah
satu faktor karakteristik petani dengan tingkat pembayaran

kembali.
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Tabel 3.1, Hubungan Antara Faktor Karakteristik Pe-
tani dan Tingkat Pembayaran ¥embzli

Saen

Karakteristik Tingkat Pembayaran Kembali Jdumlizgh
petani
Ti , I
{ rata-rata a b 31 = a + b
> rata-rata c d 32 =c +d
Jumlah K1 =a + ¢ K2 =h +d N

Pada beris, terlihat baris 1 dan baris 2 yang masing-
masing menggambarkan golongan karakteristik petani, yakni
di bawah atsu sama dengan rata-rats contoh dan di atas ra-
ta-rata contoh. Sedangkan pada kolom menggzambarkan golong=-
an dari data tingkat pembaysran kembali yang dibedakan de-
ngan T¥ dan M. Huruf-huruf a, b, ¢ dan 4 dalam setiap sel/
kotak menunjukkan frekuensi atau jumlah kKasus atauv persen
terhadap jumlah pengamatan yang terdapat vpade satu baris
dan satu kolom tertentu. Misalnya a bérarti. jumlah kasus
yang memenuhl tingkat pembayaran kembali TM dan tergolong
faktor karakteristik peteni dibawah atzu sama dengan rata-
rata. . Untuk lebih memudahkan pengertian baris, golongan
fektor karakteristik petani di bawah atau sama dengen rata-
rata akan dituliskan golongan rendah/sempii/kecil disesuai-
kan dengan jenis faktor karakteristik petani., Sedangkan
golongean Yang berada di atas rata-rata akan dituliskan go=-

longan tinggi/luas/besar. Pertambzhan jumlah {marsinal
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total) menunjukkan gum?ah masing-masing baris dan mzsing-
wasing kolom, conteh B,, B,, K, dan K,.
1 2 1 2

Untuk memperoleh hubungan antara fakter karakiteristik

3

petani dengan tingkat pembayvaran kembali, akan dilakukan
1ji Kai Kuadrat (Chi Szuare) dengan mengrunzkan tabel kon-

tingensi tersebut 4i atas.

1

Untuk menceri Kai Kuadrat, lengkah periama adalzah

menghitung frekuensi yang diharapkan (expected freguencies)

veitu frekuensl yang terjadi bils tidak ada perbedaan dalam
frekuensi pada dua veriabel pokok {(yaitu tidak adz perbeda-
an dalam tingksast vembayaran kembali menurut kasrakteristik

petani), Frekuensi yang diharapkan (fe) dihitung dari jum-
lah kolom dikalikan jumlah baris pada setiap sel. Rumusnya

adalah sebagal berikut:

P K1 X B1
fe = ——
2 N
dimana
fea = Tfrekuensi yang diharapksn padzs sel a
K1 = jumlah pada kolom TM
B1 = jumlah pada baris golongan di bawsh atau sama
dengan rata-rata
N .= Jumlah contoh

Dengen jalan yang sama dapat dihitung feb fec dan fed.

] e

Untuk memperoleh angka Kai Kuadrat, fo (frekuensi
vang diperoleh dari hasil penslitian) dikurangi fe, dan ha-
silnya dikuadratkan dan kemudian dibagi fe. Hasil untuk se-

tiap sel kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan XKai Kuadrat.
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Rumus lengkap untuk Kai Kuadrat (X2) adalah:

¥2 - g {(fo - fe)°©
fe

Untuk mengetahui apakah hasil yang diperoleh tersebut

berhubungan secara nyata {significant) atau tidak, harus

dihitung derajat kebebasan (desrees of freedom) terlebih

dahulu., Derajat kebebasan (dk) dihitung dari jumlah kolom
dikurangi satu dikalikan jumlah baris dikurangi satu atau
dk = (k = 1){b - 1), BSetelah itu, dengan membandingksn ha=

sil X2

2 . i
‘hitungan dengan Ktabel’ pada dk dan tingkat nyzta ter-

2 2

n 5 4 +4 ] i -
tentu, maka apabila Xhitungan P X{apey DeTarti tolak hipo

teslis nol dan terima hipotesis tandingan., Xeazdaan sebalik-
- . .

4 Xtabel‘ Hipotesis nol dalam

penelitian ini telah disusun dalam bab Metodologi Peneliti-

nya terjadi, jika Xiitungan
an,

Adapun untuk menguji keeratan hubungan digunakan per-
hitungan koefisien Kontingensi menurut Cramer (=C), sebagai

berikub:

I —
2
cg\j____is_._..,

N+ X°
Kekhususan nilai C untuk.tabel kontingensi 2 X 2, asdalah
nilai tertingginya tidek sama dengan satu, melainkan 0,707.
Hal ini dikarenakan niiai X2 tertinggi untuk tabel konti-

ngensi 2 X 2 adalah sama dengen N (jumlah contoh), sehingga

w K = 0.707. Keadaan ini berszkibat untuk mengartikan
N + N _ _

nilai C hasil perhitungan, harus dibagi bilangan 0.707.
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Lampiran 4.

BUPATI KBWPALA DAERAY TINGKAT II

JOMBAXG
Nomor : EXK.011/205/1982 Jombang, 27 April 1982
Lampiran : - Kepada
Perihal : Penyelesaian tung~ ¥th, Camat, Kepala Wila-
gekan kredit pro- yah Kecamatan
ram massal se -
%Inpres 10/1981)

_ Kabupaten Jombang

Menunjuk surat kami tanggal 7 4pril 1982 No.EX.011/
169/1982, perihal tersebut di atas dengan ini mengharapn
agar para peserta TRI yang mempunyai tunggakan kredit pro-
gram massal (Inpres 10/4981) Bimas padi/palawija/PUTP dalam
panen tebu tahun 1982 - agar hatsilnya (bagi hasil) yang
diterima dipotong untuk menyelesaikan tunggakan kredit pro-
gram massal tersebut, termasuk penerimaam COL 1982/1983,

Pelaksanaan pemctongan tersebut dilakukan oleh
BRI/PG vang bersangkutan.

Demikian untuk dilaksanakan dan laporkan hatsilnya.

Bupati Kepala Daerah
Tingkat II Jombang,

t.t'd.

&

A, Hudan Dardiri
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PRLUSIDEN
REPUSLIK IKDCHESIA

Nomor : B.30/Pres/6/1077 Jekarta, 25 Juni 1977

Sifat

Lamp. : 1 (satu) Kepada Yth. :

Perihazl: Pelaltssnzan BINAS Fara Caberﬂur/ﬂenaqa Daergh Ting-
dan masalah pengen- kat I/¥etua Badan Pembina BIKAS j
balian kredit EIMAS

Para Bupati/Kepals Daerah Tingkat
/x@tﬂa adan Pelaksana BIMAS
habupa fen ;

Pera Camat/Ketuz Padan Pelaksana
T‘.J_...( J..lE‘ S I" ec c,.--.c,\l.vcir

Bersama inl saya minta perhatien Saudarz stas hal-hsl dan

retunjuk-petunjuk sebzgsi berikut :

-
-

Sebageinena dimeklumi sekitor pertanian merupaian titik pusat
dari pada seluruh keglatan pembangunen ekonomi dalanm rangka
pembangunan nasional, baik dalam REFNTITA T yang lzlu maupuh
dalem REFPILITE II yang sekarang ini sedang kita laksanaksn.
Sesaran pokok pembasngunan di sektor pertanian tersebut adelzh
untuk mencukupi kebutuhan pangan rekyat Indonesia dengen ha-
il produksl dslam negeri, dengen jalan meninglkatkan produksi
rangan. Untuk mencapal sasaran tersebut Femerintah melercar—
kan program intensifikasi produkei pangan, yang dilkenal de-
ngan nema BIMAS dan INMAS, melaliui "PANCA USAERAY,

Szudara telah divercayai dan c¢itugasi oleh Pemerintah untuk
menyelengzarakan peleakeanasn program intensifikasi ini @i das

ersh masing-nasing,



dukgl pangan tersebut, maka ada 3 hzl yang perlu cendsvat Ler-

1). Luas areal yang mongilut progrem intensi fikzsi harus tew
rue menerus ditingzatkan ;
2). Penyaluran sarana-sarasns proouksi harus berjslan dengan

rod
lancar sesual dengan kebutuhannya, dan tidsk boleh ada
hambatan dalan bentuk zranun
3). Pengembalian kredit harus berjslan lancar dan dicegah adao-
i3

nyes kelesnmbztan aztzu funeg rEalian,
L

Eergenel masalsh eresl, perlu selzlu mendapst verhstisn agar

gar
rencanz peningkatan produksi yang *itetap&an depat dipenuhi,

dengan jalan meranfeetkan semekeinmsl munckin luss aresl tanszh
yeng memungkinkan mengikuti progream in
maupun INFAS, di dasrsh-d
cukup. Perbzikan dan penb

a
nenerus dilakulkian Pemerintah untuk menunjang usahe perluasar

perlukan, yaitu bibit unggul, pusuk, obzi-oba
Fhususnye mengenal pupulk, dewasa ini produlsi punuk telsh me-
o d A 1 = &
1 i)

ningkat sedenmikian rupa s

Untuk itu, diseamping mengegdakan patet DIMAS/INVLS baru dengean

meningkaikan jumlah opupuknye, Jjugs nenyolurannys periu ¢ijamin

kelancarannya,



S0

Pererintah sedeng mengenbil

c
<

.

pult sceran unitul rakyat dara

ES

petani memerlulian pupuk ska

menain

e
beberape daerah sangait terlambsi dan tul
e T

Yyang culiur bessr, Mengingat bzghwe dans kredii
dikerbalikan akan digunskan lagi untul: penberisn kredit musim

tenax berikutnya, maka kekurang lancaran delas pengembsliannys

& rin
yang bersanghutan, sken tetepi skan menghonbel peleksanzsan
progran 2IMAS, yang dapat mengakibsthan tidel tercapainva sa=-
gerzrn procduliel pangan. Disamping itu tunggsken terhadsp pin-

Seya ingin mengenuheakan suatu contoh, yaitu ¥Xabupaten Nganjuk.
Kebupaten Hganjulk selams bebereps tshun ini selalu berhasil
‘menge:balikan selurvh kredit BIVAS-nya dan tidak ada masalah
tunggakan, Eabupzien Hgs njuk tentunyz menghadapi juga perscal-
en-versozlan yang dihadapl Hebupsten lesinnya, zkan tetspi Ke-

bupaten ini telah membuktiken ke T i
dengan cara yang sederhana tetapli efektif, dan dapat diteran-
kan direna saja,.

kredit PIHAS di Kabupaten Ngenjuk yang menunjuliken keberhasil-

an velaksansan program EINAS &1 Kabupaten ini. Jugs dicertzkan



g1

nenjelssan-y

o
[}
o

€.

ielasan mengenal cara dan pendekatan yang ditem-
vuh cleh Bupati Hganjuk, yang menungkinhannya mencapai hasil

tersebut.

Saya nmengharaphan agar laporan tersebut menjadi bahan bagi
Szudars dan deri padanya dapat ditaril hal-hzl yane bermanfaat

Demiizien herdabinys pe

tian Szudara den pelaksanazan sebagsirana mestinya.
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G2

LA TIDAY

Suraet Presiden

Komor : B~30/FPRES/6/1077
Tengpal @ 25 Juni 1077

Fengembalian Mredit BIMAS
di Febupeten lLganiul

M.T. 1971/72 L7
M.T. 1972/73 25
MeTs 1973/74 22
M.Te 1974L/75 33
HeTe 1675/76 33

33

el 1??6/77

Realisesi BIMAS CGazdu

{ha) Jumlsh Petani Pelunssan
LED 32 591 100 %
054, 45 76L 100 %

100 %
100 %
100 %
L 069 100 %

adalzah sebzgal berilkut :

Luas {ha) Jumlah Petani Pelunasan

M.T. 1972 551 1118 100 %

K.Tas 1973 1 2863 C70 100 %

M.T. 19754 L 218 7 898 100 %

M.T. 1975 5 988 13 691 100 %

4.Te 1875 14 872 26 090 20 %
Pelunzsan kredii BINAS yang sangat baik antarz lain berhubung-
an dengan hal-hgl sebagsi berikut

(a)

Bupati beserta

tian sepenuhnya kepada

eparat Pemerintah Dasrsh

ngerbalisn Eredit RINAS.

()

relalcanzan EIMAS, termasuk pe-
renen diadsken kempanye ZIMAS di mesing-mo-

rangan dan penyu-
kredit BIMAS.



(c)

(e)

(£

(g)

s& dan kecamaten., Misalnyz untul kredit BIMAS rendengan
ditetaphan berswa persen yang harus kembali
LApril, Fei, Junil dan Julil dengszn sasaran bahwa pada

gebdr bulan Juli seluruh kredit Telzh dibayar kembali,

motan dirmonitor secara terus menerus ol
n

Secares periodik Bupatl mengedarizn kKepada senua Canmatb
daftar pengembelian kredit LS semue kecamatan,
sehingga masing-masing Cenmst wengetzhui p gca glian kre-

i
o
<
[5V]
3
2
b4
&
pr
i
]
S:?'
‘,'JJ
ek
e
m
Ij

menunjukkan tunggekan BIMAS yang cukup be

gebul antars lain berbentuk pemsngrilen Camst ke kant
Bupati dan selama 1 ~ 2 heri Camat e
kentor Bupaii tanps dimintael keterangan. Canat

hal yang serupa terhadap Xepalas le=za.

Pengenmbalizan Kredit BIMAS lebih didshulukan dzri psda pen-
beyeran IPEDA. Penjualan haesil penen divergunskan perta-
ma~tama untik mengembelikan kiredit BIMAS, . sehingga dalam
bulan Juli kredit BIMLS rendengen tel:zh dilunasi. IPEDA
diterik sesudal kredit BIMAS dilunasi dan depat dicicil

selama jangka waktu Juli - Desember.



(h}

(1)

diserap ol

}.J
[or3
g
"
o

vy
an Zalesl Desa gz
a

@il di
hedian kepads dess~dess yang renjedi remenang perlombaan
EINAS den melegksanakan pengembolian kredit BIMAS dengan

bail,

lakulizn secara terus-menerus, sedang koordinasi antara
verdagel Jawatsn berlangsung secara efeliif.

Jekarta, 14 Juni 1977,
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